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MOTTO

Al-Quran Surat Al-Insyirah (94) ayat 5-8:1
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5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 6.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 7. Maka apabila
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain), 8. dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap.

1 Al-Quran dan Terjemahannya, Surat Al-Insyirah Ayat 5-8, (Surabaya: Fajar Mulya).
\'
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ABSTRACT

Permatasari, Yuni Vicha. 2020. Utilization of Libraries as Learning Resources in
Social Sciences Subjects in Increasing Student Reading Interest in SMPN
13 Malang. Thesis, Department of Social Sciences Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Supervisor: Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

Keywords: Library, Learning Resources, Reading Interest

The use of libraries as learning resources will certainly add knowledge to
students, because in the library there are various kinds of information sources that
can be read by students. More than that, the use of libraries as learning resources
will certainly make students often visit the library so that students' interest in
reading will increase. The efforts of the teacher and the head of the library are
certainly very influential in increasing students' interest in reading. The teacher
acts as a mediator and facilitator who directs students to study in the library and
the principal plays a role in attracting student visits to the library. Good
collaboration between all schools will certainly make the use of libraries as a
source of learning in improving student learning going well.

This study uses qualitative research methods with the type of case study
research. Data collection in this study uses observation, interview, and
documentation techniques. Analysis of the data used in this study is the model of
Miles and Huberman, namely by collecting data, reducing data, presenting data,
drawing conclusions.

Based on the results of research shows that (1) the efforts of teachers in
utilizing school libraries as a source of learning in social studies subjects in
increasing student reading interest in SMPN 13 Malang are by giving assignments
to students that require students to look for sources of information in the library
and direct students to study in the library to read material not available in student
textbooks. (2) the effort of the head of the library in attracting student visits to the
library of SMPN 13 Malang is by arranging reading angles in the Library of
SMPN 13 Malang, introducing the latest books in the Library of SMPN 13
Malang, providing computers to access information digitally, providing projectors
to display learning films / videos, building a library gallery to accommodate
student work. (3) the inhibiting factor in utilizing the school library as a source of
learning in social studies subjects in increasing students 'reading interest in SMPN
13 Malang is the collection of social studies books is less varied, students' lack of
interest in reading, service processes in the library are still manual.

xviii



ABSTRAK

Permatasari, Yuni Vicha. 2020. Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber
Belajar pada Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
di SMPN 13 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Samsul
Susilawati, M.Pd

Kata Kunci: Perpustakaan, Sumber Belajar, Minat Baca

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar tentunya akan
menambah ilmu pengetahuan bagi siswa, karena di perpustakaan terdapat
berbagai macam sumber informasi yang dapat dibaca oleh siswa. Lebih dari itu,
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar tentunya akan membuat siswa
sering berkunjung ke perpustakaan sehingga minat baca siswa akan meningkat.
Upaya dari guru dan kepala perpustakaan tentunya sangat berpengaruh bagi
peningkatan minat baca siswa. Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator
yang mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan dan kepala sekolah
berperan dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakan. Kerjasama yang baik
antar seluruh pihak sekolah tentunya akan membuat pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar dalam meningkatkan belajar siswa akan berjalan dengan
baik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman yaitu dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian saya menunjukkan bahwa (1) upaya guru
dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang adalah
dengan cara memberikan tugas kepada siswa yang mengharuskan siswa untuk
mencari sumber informasinya di perpustakaan dan mengarahkan siswa untuk
belajar di perpustakaan untuk membaca materi yang tidak tersedia di buku paket
siswa. (2) upaya kepala perpustakaan dalam menarik kunjungan siswa ke
perpustakaan SMPN 13 Malang adalah dengan cara menata sudut baca di
Perpustakaan SMPN 13 Malang, memperkenalkan buku-buku terbaru di
Perpustakaan SMPN 13 Malang, menyediakan komputer untuk mengakses
informasi secara digital, menyediakan proyektor untuk menampilkan film/video
pembelajaran, membangun gallery perpustakaan untuk menampung karya-karya
siswa. (3) faktor penghambat dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di
SMPN 13 Malang adalah koleksi buku IPS kurang bervariasi, rendahnya minat
baca siswa, proses pelayanan di perpustakaan yang masih manual.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan adalah salah satu sumber belajar yang ada di
sekolah dan berperan begitu penting pada kegiatan belajar mengajar.
Perpustakaan merupakan ruang sebagai penyimpan buku dan berbagai
koleksi yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar. Buku-buku di
perpustakaan bisa memberikan informasi sehingga dapat diproses
menjadi ilmu baru. Perpustakaan berguna bagi pengajaran untuk
mempersiapkan materi pembelajaran dan sebagai acuan dalam
mengerjakan tugas.?

Selain itu, perpustakaan merupakan tempat baca segala macam
buku ilmu pengetahuan. Ketika peran dari adanya perpustakaan telah
diterapkan dengan baik, maka dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
meningkatkan minat baca siswa. Pada mata pelajaran IPS, banyak
koleksi di perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar.
Misalnya peta, atlas, globe, buku mata pelajaran IPS, buku fiksi dan
non fiksi yang terkait dengan IPS. Namun yang terjadi adalah minat
baca siswa terhadap buku IPS tidak banyak. Hal ini terjadi dikarenakan
koleksi buku non fiksi IPS yang tersedia di perpustakaan belum
lengkap, sistem pelayanan di perpustakaan masih manual, tidak semua

guru IPS mengajak siswa untuk belajar di perpustakan, sehingga siswa

2 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2017). him. 18.
1



menjadi kurang tertarik berkunjung ke perpustakaan. Sehingga dapat
dikatakan minat baca siswa masih rendah. Ini sesuai dengan data
pengunjung perpustakaan dan data peminjam buku IPS di
perpustakaan SMPN 13 Malang yang akan dicantumkan dalam
lampiran.®

Adanya keresahan mengenai rendahnya minat baca siswa
terhadap mata pelajaran IPS, maka kepala perpustakaan bekerja sama
dengan guru harus mampu membangkitkan minat baca siswa kembali.
Karena perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang sangat
penting dan harus tersedia di sekolah. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang terkait Perpustakaan (UU No0.43/2007) mengatakan jika,
pemerintah bertanggungjawab menggalakkan promosi gemar membaca
dan pemanfaatan perpustakaan.

Selain itu banyak ahli yang mengatakan jika perpustakaan
merupakan jantung dari program pendidikan. Lebih tegas lagi
dikemukakan oleh Prof. Dardji Darmodiharjo dalam Dian Sinaga
mengatakan jika sekolah tanpa adanya perpustakaan lebih baik
dibubarkan saja.* Sehingga dari pernyataan ini dapat dikatakan jika
fungsi perpustakaan sangatlah penting. Dan keberadaan perpustakaan
di sekolah juga dapat dijadikan sebagai indikator bahwa program

pendidikan di sekolah berjalan dengan baik.

% Hasil wawancara dengan tata usaha perpustakaan di SMPN 13 Malang pada tanggal 20
Desember 2019.
4 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), him. 20.



Selain itu manfaat serta tujuan perpustakaan yaitu berperan
sebagai sumber belajar yang merupakan komponen dari sekolah yang
membantu terwujudnya tujuan pendidikan. Perpustakaan sekolah
memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan pembelajaran dan tersedia
berbagai koleksi di perpustakaan sehingga dapat dijadikan bahan untuk
siswa melakukan penelitian sederhana.®

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di perpustakaan
SMPN 13 Malang, saya dapat melihat secara langsung keadaan
perpustakaan SMPN 13 Malang. Ketika pada jam istirahat siswa-siswa
menuju perpustakaan untuk mencari buku fiksi berupa novel. Untuk
buku yang berkaitan dengan mata pelajaran IPS tidak begitu diminati
oleh siswa. Perpustakaan SMPN 13 Malang telah menyediakan
ruangan membaca yang menyenangkan bagi siswa yaitu ruang baca
indoor dan outdoor serta disediakan juga fasilitas internet untuk
pengunjung. Namun minat baca siswa terhadap buku IPS di
Perpustakaan SMPN 13 Malang masih rendah.®

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Kepala Perpustakaan
SMPN 13 Malang, Bapak Endrat Saechoni, S.Pd menyatakan jika,
dalam upaya menyediakan fasilitas perpustakaan yang mengikuti
perkembangan IT, maka di perpustakaan SMPN 13 Malang disediakan
komputer yang dirancang untuk sebuah program Kkatalog serta

difungsikan bagi para pengunjung agar dapat mengakses informasi

5> Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern dan Profesional,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 27-29.
® Hasil observasi perpustakaan di SMPN 13 Malang, pada tanggal 5 Desember 2019.



secara digital, contohnya E-Journal, E-Book, dan lainnya. Karena
siswa SMPN 13 Malang tidak diperbolehkan membawa HP (Hand
Phone) jadi salah satu upaya yang dilakukan oleh perpustakaan adalah
menyediakan fasilitas internet. Selain itu setiap ada buku terbaru yang
tersedia di perpustakaan akan ditarun di rak tersendiri untuk
memberikan kode kepada pengunjuk jika terdapat buku-buku baru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan IT, perpustakaan
SMPN 13 Malang juga memiliki akun di media sosial Instagram yaitu
@perpus_galas, yang mana setiap ada buku terbaru, fasilitas baru, dan
program yang ditawarkan oleh perpustakaan SMPN 13 Malang akan di
upload di media sosialnya. Hal ini merupakan salah satu cara yang
perpustakaan SMPN 13 Malang untuk menarik pengunjung dan
meningkatkan minat baca siswa.®

Selanjutnya saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa
SMPN 13 Malang bernama Kansa siswa kelas IX-H, dia mengatakan
jika sering berkunjung ke perpustakaan pada jam istirahat kedua untuk
menenangkan pikiran. Dengan melakukan aktivitas membaca koran,
menurutnya dapat memberikan hiburan setelah penat dengan
pembelajaran di kelas. Untuk mata pelajaran IPS, biasanya guru
meminta siswa untuk meminjam globe di perpustakaan sebagai media

terkait materi pelajaran saat itu. Hal ini membuktikan bahwa guru di

" Hasil Wawancara dengan Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang, pada tanggal 5 Desember
2019.
8 Hasil wawancara dengan tata usaha perpustakaan SMPN 13 Malang, pada tanggal 5 Desember
2019.



SMPN 13 Malang juga memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPS.°

Berdasarkan hasil observasi saya, perpustakaan SMPN 13
Malang telah memenuhi fungsi perpustakaan yang mana dapat
memberikan informasi, edukasi, rekreasi, dan penelitian. Dengan
melihat  begitu pentingnya pemanfaatan perpustakaan demi
terselenggaranya pembelajaran yang baik serta meningkatkan minat
baca siswa, maka peneliti mengambil judul Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Pada Mata pelajaran IPS Dalam

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang.

B. Fokus Penelitian
Sejalan dengan latar belakang yang telah dijelaskan, jadi fokus
penelitian ini yaitu adalah:

1. Bagaimana upaya guru dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat
baca siswa di SMPN 13 Malang ?

2. Bagaimana upaya kepala perpustakaan dalam menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan SMPN 13 Malang ?

3. Apa faktor penghambat dalam upaya pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang ?

9 Hasil wawancara dengan salah satu siswa SMPN 13 Malang, pada tanggal 5 Desember 2019.



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian yang sudah dijelaskan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru dalam
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13
Malang.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya kapala perpustakaan
dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN 13
Malang.

3. Untuk mendeskripsikan apa faktor penghambat dalam upaya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13

Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian dapat diambil beberapa manfaat yang dapat

diambil yaitu:
1. Manfaat Teoritik

a. Untuk menambah referensi mengenai studi pendidikan tentang
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam

meningkatkan minat baca siswa.



b. Dapat menjadi pedoman bagi peneliti lain yang akan
melaksanakan sebuah penelitian yang serjenis pada masa yang

akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMPN 13 Malang

Dapat memberikan sumbangan mengenai pentingnya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan minat baca siswa yang dipakai guru serta siswa

dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru

Dapat menambah suatu informasi pada guru mengenai
pentingnya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan minat baca siswa dalam kegiatan

pembelajaran.
c. Bagi Siswa

Dapat membagikan informasi dan dorongan kepada siswa
dalam upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar

dalam meningkatkan minat baca siswa.



d. Bagi Peneliti

Dapat memberikan wawasan pengetahuan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk penelitian. Dan juga dapat

menambah ilmu perihal yang telah diteliti.

E. Originalitas Penelitian

Dalam pembuatan penelitian ini, peneliti mengakui bahwa
penelitian ini bukan penelitian yang pertama kali dikaji. Penelitian ini
memiliki persamaan serta perbedaan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Hasanah dengan judul
Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan perpustakaan tersebut merupakan
salah satu fungsi manajemen guna memuaskan kebutuhan pelanggan,
serta kendala yang dialami adalah dana yang terbatas, sumber daya
manusia terbatas, dan permasalahan teknis seperti permasalahan
jaringan.°

Penelitian skripsi dari Agus Setiawan dengan judul Manajemen
Layanan Perpustakaan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar

lampung dapat ditarik kesimpulan jika penggunaan layanan

10 Hasanah, ’Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar’’, Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar, 2017, him. 91.



perpustakaan yang baik dapat meningkatkan optimalisasi layanan
kepada seluruh pengguna perpustakaan serta dapat memberikan
dampak yang positif seperti membuat siswa giat membaca,
memudahkan dalam penyelesaian tugas siswa dari guru, dan
meningkatkan pengetahuan.'! Penelitian skripsi dari Trisna Sanubari
yang berjudul Perancangan Aplikasi Perpustakaan Berbasis Website
Pada SMA Muhammadiyah 2 Tangerang maka dapat disimpulkan
bahwa aplikasi ini telah mempermudah tugas petugas perpustakaan
seperti menginput data anggota, data buku, serta layanan peminjaman
dan pengembalian buku menjadi lebih mudah dan efisien.*

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sinta Wigar Nengtyas
dengan judul Strategi Pelayanan Perpustakaan di Kantor Arsip dan
Perpustakaan Daerah Kota Surakarta dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pelayanan yang diberikan berupa pelayanan pada kebutuhan
masyarakat, sosialisasi kepada masyarakat, mendekatkan pelayanan
kepada masyarakat, strategi penanganan keluhan, dan strategi
peningkatan kerja. Serta faktor yang menjadi penghambat layanan
perpustakaan adalah gedung dan pegawai perpustakaan yang belum

memadai.'® Penelitian yang dilakukan oleh Diana Arum Pratiwi yang

11 Agus Setiawan, ‘’Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar
Lampung”’, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2017, him. 86.
2 Trisna Sanubari, ‘’Perancangan Aplikasi Perpustakaan Berbasis Website Pada SMA
Muhammadiyah 2 Tangerang’’, Skripsi, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Komputer
Nusa Mandiri Jakarta, 2017, him. 91.

13 Sinta Wigar Nengtyas, “’Strategi Pelayanan Perpustakaan di Kantor Arsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Surakarta’’, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik Universitas Sebelas Maret,
2010, him. 170-175.
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berjudul Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta dapat
ditarik kesimpulan bahwa perencanaan manajemen perpustakaan akan
beralih dari perpustakaan konvensional ke perpustakaan berbasis
elektronik dan mengenai struktur organisasi dan job description sama
dengan perpustakaan pada umumnya. Untuk kendala yang dialami
adalah terdapat kendala teknis dan kendala non teknis.'*

Pada jurnal yang ditulis oleh Taufig Kurniawan yang berjudul
Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Mengembangkan
Repositori Institusi dapat ditarik simpulan bahwa perpustakaan di
perguruan tinggi memiliki fungsi yang berharga guna penerbitan karya
ilmiah pada jaringan yang luas. Repsositori pada perguruan tinggi
menjadi hambatan dan kesempatan yang wajib dilakukan oleh
perpustakaan. Repository wobometric menjadi harapan bersama untuk
menjadikan Indonesia teratas dalam publikasi karya ilmiah berskala
internasional.® Penelitian jurnal olen Widiyastuti yang berjudul
Desain Perpustakaan Ideal di Era Modern dapat disimpulkan bahwa
untuk dapat mempertahankan keberadaan perpustakaan di era modern
ini maka perpustakaan harus melalukan perkembangan sesuai dengan
perubahan zaman, dimana desain interior, pustakawan, layanan

perpustakaan harus sesuai dengan perkembangan zaman saat ini.*®

14 Diana Arum Pratiwi, “’Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta **, Skripsi, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, him. 103-103.

15 Taufiq Kurniawan, “’Peran perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Mengembangkan Repositori
Institusi’’, Pustakaloka, Vol. 8 No. 2, Universitas Negeri Malang, 2016, him. 242.

18 Widiyastuti, “’Desain Perpustakaan Ideal di Era Modern”’, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, Vol. 2 No. 2, UIN Sunan Kalijaga Yogyajarta, 2017, him. 11.
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Penelitin jurnal yang dilakukan oleh Santoso dan Yuyun
Widayanti yang berjudul Efektifitas Media Sosial Terhadap Peran
Perpustakaan Sebagai Penyebaran Informasi dan Komunikasi Bagi
Pemustaka (Studi di Perpustakaan STAIN Kudus) dapat disimpulkan
bahwa untuk mengetahui kemajuan dari perpustakaan jika sudah
digunakannya media sosial dalam penyebaran informasi, serta
kelemahan peranan media sosial adalah rendahnya SDM pustakawan
dalam menggunakan media sosial dan fasilitas yang belum memadai
,dan kelebihan peranan media sosial adalah mempermudah promosi
dan pencarian informasi.!’

Penelitian jurnal yang berjudul Peranan Promosi Perpustakaan
Terhadap Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Umum Kota Solok
oleh Nova Afriani dan Yunaldi dapat memberikan kesimpulan bahwa
untuk meningkatkan pemustaka yang datang ke perpustakaan, pihak
perpustakaan menggunakan strategi promosi Yyang diharapkan
masyarakat dapat mengetahui produk dan layanan apa saja yang
terdapat di perpustakaan serta dengan mengoptimalkan perpustakaan
keliling.'® Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ketut Masiani dengan
judul  Mempertahankan Keberadaan Perpustakaan Khusus Dalam

Globalisasi Informasi dapat memberikan kesimpulan yakni upaya yang

17 Santoso dan Yuyun Widayanti, < Efektifitas Media Sosial Terhadap Peran Perpustakaan
Sebagai Penyebaran Informasi dan Komunikasi Bagi Pemustaka (Studi di Perpustakaan STAIN
Kudus)”’, Libraria, Vol. 5 No. 1, STAIN Kudus, 2017, him. 128-129.

18 Nova Afriani dan Yunaldi, ’Peranan Promosi Perpustakaan Terhadap Kunjungan Pemustaka di
Perpustakaan Umum Kota Solok’’, Jurnal lImu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 1
No. 1, Universitas Negeri Padang, 2012, him. 7.
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dilakukan demi mempertahankan perpustakaan salah satunya dengan
pengelolaan  perpustakaan secara maksimal yang mengikuti
perkembangan zaman, maka dibutuhkan kreatifitas dan kualitas untuk
mengelola perpustakaan dengan baik, ditambah lagi dengan sarana dan
prasarana yang memadai akan menjadikan perpustakaan mampu
bersaing dengan sumber informasi yang lain.*® Sebagai penjelasan
lebih lanjut mengenai persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, maka dapat diamati tabel berikut:

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian
yang Relevan

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi/tesis/jurnal),
Penerbit, dan Tahun
1 | Hasanah, Skripsi, Mengkaji e Mengkaji e Mengkaji
Promosi dan mengenai tentang tentang upaya
Pemasaran Jasa perpustakaan. promosi guru dalam
Layanan Informasi di dan memanfaatkan
Perpustakaan pemasaran perpustakaan
Utsman Bin Affan jasa dan minat
Universitas Muslim layanan baca siswa.
Indonesia Makassar, perpustakaa U kepal
UIN Alauddin n. * payat f(pa a
Makassar, 2017. y perpustakaan
e Mengkaji dalam menarik
tentang kunjungan
kendala siswa ke
dalam perpustakaan.
e |« et
g penghambat
an
pemanfaatan
pemasaran
) perpustakaan
jasa
dan
19 Ketut Masiani, ° Mempertahankan Keberadaan Perpustakaan Khusus Dalam Globalisasi

Informasi **, Jurnal Pari, Vol. 1 No. 1, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut,
2015, him. 40-41.
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layanan meningkatkan
perpustakaa | minat baca
n. siswa.
e Lokasi e Fokus pada
Penelitian : mata pelajaran
Perpustakaa | IPS.
n Utsman e Lokasi
Bin Affan N
Universitas Penelitian:
_ SMPN 13
MUS“m. Malang
Indonesia '
Makassar.
Agus Setiawan, Mengkaji e Fokus pada |e Mengkaji
Skripsi, Manajemen |mengenai manajemen tentang upaya
Layanan perpustakaan. Layanan guru dalam
Perpustakaan di Perpustakaa | memanfaatkan
Madrasah Aliyah Al- perpustakaan
Hikmah Bandar ‘ dan minat
Lampung, UIN * Lokasi | baca siswa.
Raden Intan Penelitian :
Lampung, 2017. MA Al- e Upaya kepala
’ Hikmah perpustakaan
Bandar dalam menarik
Lampung. kunjungan
siswa ke
perpustakaan.
e Faktor
penghambat
pemanfaatan
perpustakaan
dan
meningkatkan
minat baca
siswa.
e Fokus pada
mata pelajaran
IPS.
e Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Trisna Sanubari, Mengkaji e Fokus pada |e Mengkaji
Skripsi, Perancangan | mengenai pengolahan tentang upaya
Aplikasi data guru dalam
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Perpustakaan perpustakaan. katalog, memanfaatkan
Berbasis Website peminjam perpustakaan
Pada SMA dan dan minat
Muhammadiyah 2 pengembali baca siswa.
Tangerang, Sekolah an buku Upava kepala
Tinggi Manajemen menjadi paya xep
. . perpustakaan
Informatika dan lebih .
. dalam menarik
Komputer Nusa efisien. kuni
- unjungan
Mandiri Jakarta, : )
Lokasi siswa ke
2017. e
Penelitian: perpustakaan.
SMA
Muhamadiy * Fakior
ah 2 penghambat
Tangeran pemanfaatan
gerang. perpustakaan
dan
meningkatkan
minat baca
siswa.
Fokus pada
mata pelajaran
P
Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Sinta Wigar Mengkaji Mengkaji Mengkaji
Nengtyas, Skripsi, mengenai tentang tentang upaya
Strategi Pelayanan perpustakaan. strategi guru dalam
Perpustakaan di serta faktor memanfaatkan
Kantor Arsip dan penghamba perpustakaan
Perpustakaan Daerah t dan dan minat
Kota Surakarta, pendukung baca siswa.
Fakultas llmu Sosial pelayanan U kepal
dan llmu Politik perpustakaa | ° payat ekpa a
Universitas Sebelas n. gelrpus a aan_k
Maret, 2010 . alam menar
Lokasi kunjungan
Penelitian : siswa ke
Kantor perpustakaan.
Arsipdan | Faktor
Perpustakaa
penghambat
n Daerah
pemanfaatan
Kota erpustakaan
Surakarta. PET

dan
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meningkatkan
minat baca
siswa.

Fokus pada
mata pelajaran
IPS.

Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Diana Arumi, Mengkaji e Mengkaji Mengkaji
Skripsi, Manajemen | mengenai tentang tentang upaya
Perpustakaan di perpustakaan. manajemen guru dalam
SMAN 8 perpustakaa | memanfaatkan
Yogyakarta, n dan perpustakaan
Universitas Negeri kendala dan minat
Yogyakarta, 2014, pada saat baca siswa.
melakukan
e Upaya kepala
proses
: perpustakaan
manajemen .
dalam menarik
perpustakaa o
n unjungan
' siswa ke
e Fokus pada perpustakaan.
Afungsi - apor
manajemen
penghambat
perpustakaa
0 pemanfaatan
' perpustakaan
e Lokasi dan
Penelitian : meningkatkan
SMAN 8 minat baca
Yogyakarta siswa.
: Fokus pada
mata pelajaran
IPS.
Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Taufiq Kurniawan, Mengkaji o Fokus Mengkaji
Jurnal Pustakaloka mengenai penelitian tentang upaya
Vol. 8 No. 2, Peran | perpustakaan. | pada peranan | guru dalam
Perpustakaan perpustakaan | memanfaatkan
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Perguruan Tinggi
Dalam
Mengembangkan
Repositori Institusi,
Universitas Negeri
Malang, 2016.

perguruan
tinggi dalam
mewujudkan
publikasi
karya ilmiah
dengan
jaringan
yang luas.

perpustakaan
dan minat
baca siswa.

e Upaya kepala

perpustakaan
dalam menarik
kunjungan
siswa ke
perpustakaan.

Faktor
penghambat
pemanfaatan
perpustakaan
dan
meningkatkan
minat baca
siswa.

Fokus pada
mata pelajaran
IPS.

Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Widiyastuti, Jurnal Mengkaji e Fokus pada Mengkaji
IImu Perpustakaan mengenai peran tentang upaya
dan Informasi Vol. 2 | perpustakaan. pustawan guru dalam
No. 2, Desain dalam memanfaatkan
Perpustakaan Ideal di membangu perpustakaan
Era Modern, UIN n dan minat
Sunan Kalijaga perpustakaa | baca siswa.
Yogyakarta, 2017. n yang Upaya kepala
ideal di era
perpustakaan
modern. .
dalam menarik
e Lokasi kunjungan
Penelitian : siswa ke
Perpustakaa | perpustakaan.
n Pgsca Faktor
Sarjana enghambat
UIN Sunan PEng
. pemanfaatan
Kalijaga
perpustakaan
Yogyakarta dan

meningkatkan
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minat baca
siswa.

Fokus pada
mata pelajaran
IPS.

Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Santoso dan Yuyun | Mengkaji e Mengkaji Mengkaji
Widayanti, Jurnal mengenai tentang tentang upaya
Libraria Vol. 5 No. | perpustakaan. penggunaan | guru dalam
1, Efektifitas Media media memanfaatkan
Sosial Terhadap sosial perpustakaan
Peran Perpustakaan sebagai dan minat
Sebagai Penyebaran penyebaran baca siswa.
Informasi dan informasi U kepal
Komunikasi Bagi dan payat ekpa a
Pemustaka, STAIN komuniaksi gelrpus a aan_k
Kudus Jawa Tengah, bagi kir?rlj]nm;r? an
2017. pemustaka. g
siswa ke
e Mengkaji perpustakaan.
kelemahan e Eaktor
ol enghambat
kelebihan PENg
. pemanfaatan
media
: perpustakaan
sosial
terhadap dan .
meningkatkan
peran .
minat baca
perpustakaa .
N siswa.
o Lokasi Fokus pad_a
y. mata pelajaran
Penelitian : IPS
Perpustakaa '
n STAIN Lokasi
Kudus. Penelitian:
SMPN 13
Malang.
Nova Afriani dan Mengkaji e Mengkaji Mengkaji
Yunaldi, Jurnal IlImu | mengenai tentang tentang upaya
Informasi perpustakaan. pelaksanaa guru dalam
Perpustakaan dan n, kendala memanfaatkan
Kearsipan Vo. 1 No. serta upaya perpustakaan
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2, Peranan Promosi
Perpustakaan
Terhadap Kunjungan
Pemustaka di
Perpustakaan Umum
Kota Solok,
Universitas Negeri
Padang, 2012.

pemecahan
masalah
pada
promosi
perpustakaa
n.

Lokasi
Penelitian :
Perpustakaa
n Umum
Kota Solok.

dan minat
baca siswa.

Upaya kepala
perpustakaan
dalam menarik
kunjungan
siswa ke
perpustakaan.

e Faktor

penghambat
pemanfaatan
perpustakaan
dan
meningkatkan
minat baca
siswa.

Fokus pada
mata pelajaran
IPS.

Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.

10 | Ketut Masiani, Mengkaji Fokus pada Mengkaji
Jurnal Pari Vol.1 mengenai upaya tentang upaya
No.1, perpustakaan. mempertah guru dalam
Mempertahankan ankan memanfaatkan
Keberadaan keberadaan perpustakaan
Perpustakaan Khusus perpustakaa | dan minat
Dalam Globalisasi n khusus di baca siswa.
Informasi, Balai suatu kepal
Besar Penelitian dan lembaga Upayat ekpa a
Pengembangan penelitian gzlrgrli]s r?1 e?wzrrlik
Budidaya Laut, dan .

2015. ban | <uniungan

pengem

gan, siswa ke
perpustakaan.
Faktor
penghambat
pemanfaatan
perpustakaan
dan

meningkatkan
minat baca
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siswa.

e Fokus pada
mata pelajaran
IPS.

e Lokasi
Penelitian:
SMPN 13
Malang.

Berdasarkan beberapa peneletian terdahulu yang telah
dipaparkan diatas, maka terdapat persamaan dan perbedaan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini. Persamaan
tersebut terletak pada objek penelitian sama-sama mengkaji mengenai
perpustakaan, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian
yang akan diteliti. Fokus penelitian yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa. Dengan adanya
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa dalam pembuatan penelitian ini tidak terdapat

unsur plagiasi.

. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi persamaan persepsi dalam membuat
pengertian sehingga perlu ditegaskan istilah-istilah dibawah ini:
1. Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan berbagai macam

IImu Pengetahuan. Baik itu berbentuk buku maupun media
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pembelajaran. Perpustakaan difungsikan oleh guru dan siswa pada
proses pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar.

2. Minat baca adalah ketertarikan siswa atau kesenangan siswa dalam
melakukan kegiatan membaca. Dalam penelitian ini minat baca
yang dimaksud adalah ketertarikan siswa untuk melakukan

aktivitas membaca buku di perpustakaan sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar memberi kemudahan serta menyajikan gambaran secara
jelas dan keseluruhan yang mencakup penulisan dari isi penelitian ini,
maka dibuatlah sistematika penulisan yang akan dipaparkan sebagai
berikut:
Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Pada Bab | ini mengkaji
tentang gambaran secara umum mengenai isi keseluruhan tulisan dan
juga batasan masalah yang akan diuraikan oleh penulis dalam

pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka
Berisi mengenai tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori
relevan terkait dengan judul skripsi. Pada kajian pustaka ini akan

diulas mengenai kajian perpustakaan yang baik, kajian cara
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meningkatkan minat baca, dan Kkajian hubungan pemanfaatan
perpustakaan dan minat baca, serta akan disajikan kerangka berpikir

dari peneliti.

Bab 111 Metode Penelitian

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan
peneliti, pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Pada bab ini akan memberikan kajian mengenai berbagai
macam hal yang telah didapatkan pada saat penelitian. Diantaranya
mengenai deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian dan objek
penelitian. Serta dalam bab ini juga akan dipaparkan data untuk

menjawab fokus penelitian ini.

Bab V Pembahasan

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai pembahasan yang
sesuai dengan fokus permasalahan yang telah disebutkan dalam
rumusan masalah, vyaitu: upaya guru dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang, upaya kepala
perpustakaan dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakaan, dan

faktor penghambat dalam upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai
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sumber belajar dalam mata pelajaran IPS untuk meningkatkan minat

baca siswa di SMPN 13 Malang.

Bab VI Penutup

Pada bab penutup memuat tentang kesimpulan, saran-saran
atau rekomendasi. Kesimpulan merangkum secara ringkas seluruh
penemuan dari penelitian yang ada hubungannya dengan permasalahan
penelitian. Kesimpulan didapatkan sesuai dengan hasil analisis dari
interpretasi data yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
Saran-saran disusun berdasarkan hasil penelitian, yang memuat
tentang prosedur apa yang harus dilakukan oleh pihak yang

berhubungan dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Standar Perpustakaan Yang Baik

Perpustakaan berawal dari kata dasar pustaka. Menurut
Kamus Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang dipakai
sebagai penyimpan segala macam jenis informasi yang berasal dari
bermacam bentuk dan berguna sebagai sumber belajar. Kandungan
dari koleksi perpustakaan bisa digunakan untuk diolah lagi menjadi
pengetahuan yang baru.?’ Pengertian diatas memberikan arti jika
koleksi diperpustakaan bervariasi mulai dari buku mata pelajaran,
kumpulan buku-buku cerita rakyat, ensiklopedia, cerpen, dan
lainnya.

Dalam pengertian yang luas, perpustakaan berfungsi sebagai
penunjang untuk mencapai target kurikulum. Maka dari itu,
perpustakaan sekolah adalah hal penting serta merupakan sarana
yang multikompleks pada sistem pendidikan Indonesia. Bahkan,
banyak ahli menyatakan jika perpustakaan sekolah adalah jantung
dari program pendidikan. Lebih tegas lagi, hal ini disampaikan
olen Prof. Dardji Darmodiharjo, yang dikuti oleh Dian Sinaga

mengatakan bahwa sekolah tanpa adanya perpustakaan lebih baik

20 Sitepu, op.cit., him. 65.
23
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dibubarkan saja.?* Menurut Yusuf dan Suhendar fungsi
perpustakaan sekolah vyaitu: informatif, edukatif, riset atau
penelitian sederhana, dan rekreasi.?

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014
Bab IV mengenai Standar Nasional Perpustakaan, menyatakan jika
indikator perpustakaan dapat dikatakan sebagai perpustakaan yang
baik apabila apabila terdiri dari hal-hal berikut ini.?

Untuk perbandingan mengenai presentase jumlah koleksi
dibandingkan dengan jenis koleksi menurut Departemen

Pendidikan bisa diamati tabel dibawah ini:2*

Tabel 2.1
Jenis dan Jumlah Presentase Koleksi Perpustakaan
Sekolah
No Jenis Komponen Presentase
1 Buku teks 5%
2 Alat peraga 10%
% Buku referensi 15%
4 Buku tentang perpustakaan 1%
5 Bacaan (fiksi dan keterampilan) | 50%
6 Bacaan mengenai daerah 4%
7 Buku profesi bagi guru 10%
8 Buku untuk anak luar biasa 5%

21 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011 ), him. 20.

22 M.Yusuf Pawit dan Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta:
Kencana-Prenadamedia Group, 2010), him. 4-6.

2 Fadhila Aufa dan Elva Rahmah, “Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar
Bagi Masyarakat di Kantor Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Padang’’, Jurnal limu
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 2 No.1, 2013.

2 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah. (Depok: Prenadamedia Group, 2018), him. 212.
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Berdasarkan tabel diatas, presentase jumlah koleksi
diperpustakaan jika dibandingkan dengan jenis koleksi adalah
untuk jenis koleksi buku teks sebanyak 5% dari jumlah keseluruhan
buku di perpustakaan, sedangkan untuk alat peraga berjumlah 10%,
buku referensi berjumlah 15%, buku tentang perpustakaan 1%,
buku bacaan (fiksi dan keterampilan) berjumlah 50%, buku bacaan
mengenai daerah berjumlah 4%, buku profesi bagi guru berjumlah
10%, dan buku untuk anak luar biasa berjumlah 5%.

Adapun standar koleksi perpustakaan menurut Permendiknas
No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana ditetapkan,
sebagai berikut:?®

Tabel 2.2

Jumlah Koleksi Perpustakaan Sekolah Menurut
Standar Sarana dan Prasarana

No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Buku Teks | 1eksemplar/ mata | Termasuk dalam
Pelajar pelajaran/ peserta buku teks
didik, ditambah 2 pelajaran yag
eksemplar/ mata ditetapkan oleh
pelajaran/ sekolah | mendikas dan
daftar buku teks
muatan lokal

yang ditetapkan
oleh gubernur
atau bupati atau

walikota.
2 | Buku 1 eksemplar/ mata
Panduan pelajaran/ guru
Pendidik pelajaran
bersangkutan

% 1bid., him. 213.
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ditambah 1
eksemplar/ mata
pelajaran/ sekolah

Buku
Pengayaan

840 judul/ sekolah

Terdiri dari 60%
nonfiksi dan 40%
fiksi. Banyak
eksemplar/
sekolah
minimum: 1000
untuk 6
rombongan
belajar, 1500
untuk 7-12
rombongan
belajar. 2000
untuk 13-24
rombongan
belajar.

Buku
Referensi

10 judul/ sekolah

Sekurang-
kurangnya
meliputi KBBI,
Kamus bahasa
Ingris,
Ensiklopedia,
buku statistik
daerah, buku
telepon, kitab
undang- undang
dan peraturan,
dan kitab suci.

Sumber
Belajar
Lainnya

10 judul/ sekolah

sekurang-
kurangnya
meliputi majalah,
surat kabar,
globe, peta,
gambar pahlawan
nasional, CD
pembelajaran,
dan alat peraga
matematika.

Peralatan
Multimedia

1 set/sekolah

Sekurang-
kurangnya terdiri
dari satu set
computer (CPU,
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monitor
minimum 15 inci,
printer), TV,
radio, dan
pemutar
VCD/DVD

Berdasarkan tabel diatas, jumlah koleksi di perpustakaan
menurut standar sarana dan prasarana adalah terdapat buku teks
pelajaran berjumlah 1 eksemplar setiap mata pelajaran untuk 1
orang siswa dan 2 eksemplar setiap mata pelajaran untuk sekolah,
buku panduan pendidik berjumlah 1 eksemplar untuk 1 orang guru
sesuai dengan pelajaran yang diampunya dan 1 eksemplar untuk
sekolah, buku pengayaan berjumlah 840 judul disetiap sekolah
yang terdiri dari 60% buku non fiksi dan 40% buku fiksi, buku
referensi berjumlah 10 judul buku untuk setiap sekolah yang terdiri
dari KBBI, Kamus Bahasa Inggris, ensiklopedia, undang-undang
dan peraturan pemerintah, serta kitab suci. Sumber belajar lainnya
berjumlah 10 judul untuk setiap sekolah yang terdiri dari majalah,
syrat kabar, globe, peta, gambar pahlawan dan lain sebagainya.
Peralatan multimedia berjumlah 1 set untuk setiap sekolah yang

terdiri dari 1 set komputer, TV, radio, dan pemutar VCD/DVD.

Menurut Permendikbud No 23 Tahun 2013 tentang standar
pelayanan di Kabupaten atau Kota Pasal 2 ditetetakan pada jenjang
MTs/SMP koleksi minimal buku teks yang harus disediakan adalah

buku teks yang telah ditetapkan kepatutannya oleh pemerintah
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meliputi berbagai mata pelajaran dengan perbandingan satu set

untuk setiap peserta didik. Setiap SMP/ MTs minimal mempunyai

200 judul buku pengayaan serta 20 buku referensi.?

Tabel 2.3

Sarana dan Prasarana di Perpustakaan

Jenis Sarana

Rasio

Deskripsi

Rak Buku

1 set/sekolah

Bisa menyimpan semua
koleksi buku dan juga
membuat siswa
menjadi mudah saat
mengambil buku.

Rak Majalah

1 buah/sekolah

Bisa menyimpan semua
koleksi majalah dan
juga membuat siswa
menjadi mudah saat
mengambil majalah.

Meja Baca

10 buah/sekolah

Kokoh dan mudah di
geser, sehingga siswa
dapat duduk dengan
nyaman.

Kursi baca

10 buah/sekolah

Kokoh dan mudah di
geser, sehingga tangan
siswa dapat bersandar
dengan nyaman.

Kursi Kerja

1 buah/petugas

Kokoh dan membuat
petugas merasa
nyaman.

Meja Kerja/
Sirkulasi

1 buah/petugas

Kokoh dan membuat
petugas merasa
nyaman.

Lemari
Katalog

1 buah/sekolah

Bisa menyimpan semua
kartu katalog.

Lemari

1 buah/sekolah

Bisa memuat semua
peralatan perpustakaan
dan bisa dikunci.

Papan
Pengumuman

1 buah/sekolah

Memiliki ukuran paling
kecil 1m?

10

Meja
Multimedia

1 buah/sekolah

Kokoh  dan
menyimpan

dapat
semua

% 1bid., him. 214.
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| | | peralatan multimedia.

Berdasarkan tabel diatas, sarana prasarana yang harus ada
di perpustakaan adalah rak buku yang berjumlah 1 set untuk
setiap sekolah dan dapat digunakan untuk menyimpan semua
buku di perpustakaan, rak majalah 1 set yang bisa menyimpah
semua majalah yang tersedia di perpustakaan, meja baca
berjumlah 10 buah setiap sekolah yang kuat serta mudah digeser
sehingga siswa dapat duduk dengan nyaman, kursi baca
berjumlah 10 buah untuk setiap sekolah yang dapat digunakan
dengan nyaman oleh siswa, kursi kerja 1 buah untuk setiap
petugas, meja kerja berjumlah 1 buah untuk setiap petugas,
lemari katalog 1 buah untuk setiap sekolah yang dapat
menyimpan semua kartu katalog, lemari berjumlah 1 buah untuk
setiap sekolah yang bisa memuat semua peralatan yang ada di
perpustakaan dan bisa dikunci, papan pengumuman berjumlah 1
buah, dan meja multimedia berjumlah 1 buah yang dapat

menyimpan semua peralatan multimedia.
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Tabel 2.4
Perlengkapan Lain di Perpustakaan
No Jenis Sarana Rasio
1 Buku Inventaris | buah/ sekolah
2 | Tempat Sampah | buah/ sekolah
3 Soket Listrik | buah/ sekolah
4 | Jam Dinding I buah/ sekolah

Berdasarkan tabel diatas, peralatan lain yang terdapat di
peprustakaan diantaranya adalah terdapat buku imventaris yang
berjumlah 1 buah untuk setiap sekolah, tempat sampah yang
berjumlah 1 buah untuk setiap sekolah, soket listrik yang
berjumlah 1 buah untuk setiap sekolah, dan jam dinding yang
berjumlah 1 buah untuk setiap sekolah.

Seiring dengan pengembangan teknologi pada masa
sekarang alangkah lebih baik jika perpustakan mengikut
perkembangan tersebut. Oleh sebab itu diperlukan strategi
pengembangan perpustakaan pada era internet yaitu
dikembangkannya otomatisasi perpustakaan. Penerapan IT pada
perpustakaan akan bermanfaat bagi para pembaca dan
pustakawan itu sendiri. Diantara manfaat itu ialah meringankan
pekerjaan, mempermudah serta memperlancar pelaksanaan
tugas kepustakaan, mempercepat menemukan informasi, dan
meningkatkan pelayanan informasi dengan memanfaatkan

teknologi informasi.?’

7 1bid., him. 397.
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Teknologi informasi dapat diterapkan pada inventarisasi,
sirkulasi, katalogisasi, pengindeksan, dan penelurusan buku.
Contoh penerapan teknologi informasi pada perpustakaan adalah
semua hal yang telah disebutkan diatas dapat berjalan secara
otomatis. Perpustakaan sekolah juga menyediakan internet yang
mana para pengguna dapat mengaksesnya untuk melakukan
aktivitas browsing dan download artikel dan lainnya. Setelah itu
pada saat proses peminjaman itu selesai, mereka akan melewati
pintu keluar yang mana ada alat pengontrol serta pencatat

pengunjung secara otomatis.?®

2. Cara Meningkatkan Minat Baca Siswa

Santoso menyatakan jika minat baca merupakan perilaku
baik serta ada perasaan keterkaitan pada siswa kepada kegiatan
membaca serta merasa senang dengan buku.?® Menurut Lester
D Crow dan Alice Crow faktor yang mempengaruhi minat
membaca pada anak adalah faktor dari dalam yaitu yang
berhubungan dengan dorongan fisik, faktor emosional yang
dapat menimbulkan perasaan senang, faktor motif sosial yang

membangkitkan minat untuk melakukan kegiatan yang dapat

28 |bid., hIm. 398.
2 Hari Santoso, ‘’Membangun Minat Baca Anak Usia Dini Melalui Penyediaan Buku
Bergambar’’. Jurnal Pustakawan, Vol. 2 No. 2, 2011, him. 6.
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diterima oleh lingkungan sosialnya.®® Aspek dari minat baca
yaitu, frekuensi membaca, kesenangan membaca, pemahaman
manfaat membaca,serta banyaknya buku yang sudah dibaca.
Minat baca yang ada pada diri seseorang dapat dilihat melalui
indikator-indikator, seperti yang dikemukakan oleh Damaiwati
dalam Fauziyah yaitu: adanya kebutuhan terhadap bacaan,
tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap bacaan,
ketertarikan terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca,
dan tindak lanjut.3!

Hariss dan Sipay Rebecca mengatakan jika aspek minat
baca ada 4 yaitu: 1) aspek keadaran dalam diri individu yang
akan menyadari tentang manfaat membaca buku, 2) aspek
perhatian terhadap seberapa besar ketertarikannya membaca
buku, 3) aspek rasa senang yaitu seberapa senangnya siswa
membaca buku, 4) aspek frekuensi yaitu seberapa sering siswa
membaca buku.®?

Cara pustakawan agar siswa sering berkunjung
keperpustakaan adalah dengan membangkitkan minat baca

siswa terlebih dahulu. Sehubungan dengan itu cara yang harus

30 Ade Irma Nursalina dan Tri Esti Budiningsih, "Hubungan Motiasi Berprestasi Dengan Minat
Membaca Pada Anak", Educational Psychology Journal, Vol. 3 No.1, 2014, Universitas Negeri
Semarang, him. 3.

31 Liza Ta’atiah Insani Rahayu, ¢’Hubungan Minat Membaca dan Motivasi Belajar Dengan Hasil
Belajar Materi Menulis Karangan Pada Warga Belajar Kejar Paket C di PKBM Al-Firdaus
Kabupaten Serang, Jurnal, Vol. 1 No. 2, 2016, him. 191.

32 Ade Irma Nursalina dan Tri Esti Budiningsih, Loc.Cit..
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dilakukan pustakawan sekolah untuk membangkitkan semangat

membaca siswa antara lain:3?

1)

2)

3)

4)

Memperkenalkan Buku

Stategi ini dapat dilakukan oleh pustakawan yang
bekerjasama dengan guru bidang studi. Guru bidang studi
memanfaatkan koleksi pustaka sebagai sumber ajar
sehingga siswa mau pergi ke perpustakaan sekolah.®*
Memperkenalkan Biografi Para Tokoh

Memperkenalkan  tokoh yang hebat dalam
kemampuannya dan kegigihan untuk membaca dan
menambah wawasan secara mandiri.®
Memperkenalkan Hasil Karya Para Sastrawan

Hal ini dilakukan agar siswa mengenali hasil karya
para sastrawan dengan berbagai hasil karyanya. Sehingga
siswa termotivasi untuk membaca.*®
Penyelenggaraan Display dan Pameran

Cara memposisikan dan menyusun buku harus
dilakukan semenarik mungkin sehingga siswa akan tertarik
untuk membacanya.®’

Cara-cara yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca

siswa ada berbagai taktik. Strategi diatas tidak satu-satu jalan

33 Andi Prastowo, op.cit., him. 390.

34 1bid., him. 390-391.
35 |bid., him. 391.

36 |_oc.cit.

37 Loc.cit.
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yang harus dilakukan peran keluarga juga dapat mendorong
siswa untuk meningkatkan minat baca. Sehubugan dengan hal
tersebut, maka pihak terkait dapat mengadakan sosialisasi
dengan tujuan membangun keyakinan keluarga untuk
meningkatkan taraf pendidikan yang salah satunya ialah dengan
meningkatkan minat baca siswa selama dirumah. Sedangkan
cara lain yang bisa diambil oleh guru yaitu mengimplikasikan
metode mengajar yang mengharuskan mengunakan buku yang
lebih luas serta beragam, memberikan ulangan sebagai
stimulus, membiasakan siswa membaca sungguh-sungguh
sedari dini, menyempurnakan koleksi buku diperpustakaan
dengan materi yang menarik selaras dengan kebutuhan,
bekerjasama dengan pustakawan dalam memperkenalkan
perpustakan sekolah, memberikan tugas yang sekiranya siswa
akan pergi ke perpustakaan seperti membuat kliping dan karya

ilmiah.38

Pada Agama Islam membaca adalah perintah yang utama
sebelum diperintankannya hal yang lainnya, sebagaimana

termuat pada surat Al-Alaq (96) Ayat 1-5 yang berbunyi:

Gl Gy el ) )
Ble (e SRV GIS Y
2RV 508 ¥

% Ibid., him. 391-392.
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Islam adalah agama yang menyampaikan pengertian
mengenai pentingnya membaca, hal ini dibuktikan oleh
turunnya wahyu pertama yaitu perintah untuk membaca, bukan
perintah untuk puasa, sholat, haji, dan zakat. Surat Al ‘Alaq
adalah surat yang pertama kali diturunkan, sehingga perintah
membaca menjadi sangat penting. Kata /gra’ ditemukan pada
potongan ayat yang pertama dan memiliki arti ‘’bacalah’’.
Perintah Allah tersebut memberikan penegasan bahwa
membaca merupakan bagian konsep hidup kebutuhan yang
utama bagi umat Islam.®® Melalui hal ini Allah memberikan
pengajaran kepada umatNya melaui banyak teknik dalam
belajar, tetapi membaca merupakan pokok yang penting.
3. Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Dengan Minat Baca
Siswa
Penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar
dianggap sangat penting karena memberikan pengaruh terhadap
minat baca.*® Umumnya perpustakaan berperan sebagai pusat

sumber belajar karena aktivitas yang sangat terlihat disetiap

%9 Hernowo, Mengingat Makna: Kiat-Kiat Ampuh Untuk Melejitkan Kemauan Plus Kemampuan
Membaca dan Menuls Buku, (Bandung: Penerbit Kaifa, 2002), him. 15.
40 Fadhila Aufa dan Elva Rahmah, op.cit.
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kunjungan siswa yaitu untuk belajar.** Perpustakaan bukan
hanya tempat untuk menyimpan koleksi buku yang hanya
dijadikan pajangan saja. Namun koleksi-koleksi di perpustakaan
juga harus dapat dimanfaatkan oleh siswa.

Maka dari itu koleksi di perpustakaan harus disesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan di sekolah, serta fasilitasnya
juga harus sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sesuai
dengan UU No. 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat 2 yang
mengatakan jika perpustakaan wajib memiliki koleksi buku
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran serta penyediaan
buku teks yang sesuai dengan jumlah siswa. Lebih lanjut lagi
dalam pasal 3 yang mengatakan bahwa perpustakaan harus
mengembangkan  koleksi lain yang dapat mendukung
pelaksanaan kurikulum. Jika hal-hal diatas sudah diperhatikan
oleh pihak sekolah khususnya oleh perpustakaan, maka siswa
akan merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan sehingga minat
baca siswa meningkat.

Terdapat beberapa hal mengenai perpustakaan yang dapat
meningkatkan minat baca siswa, pertama karena kelengkapan
koleksi, koleksi yang lengkap akan memberikan informasi yang
banyak bagi siswa dengan begitu siswa akan merasa puas ketika

memperoleh sesuatu yang sedang dicarinya. Hal ini akan

41 Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep dan
Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), him. 92.
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membuat siswa berkunjung lagi ke perpustakaan agar
mendapatkan banyak informasi. Kedua, peran pustakawan
sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat baca siswa.
Ketiga, manajemen pengelolaan perpustakaan. Pengelolaan
perpustakaan yang baik akan membuat siswa puas dengan
informasi serta pelayanan yang dibutuhkan. Keempat, tata ruang
perpustakaan, hal ini akan membuat para siswa merasa nyaman
berada di perpustakaan sehingga perpustakaan merupakan

tempat yang menyenangkan bagi siswa.*?

4. Perpustakaan Konvensional

Perpustakaan konvensional sangat identik dengan
adanya tempat dan bangunan. Hal ini dikarenakan perpustakaan
konvensional membutuhkan tempat yang luas untuk menyusun
dan menyimpan koleksi buku-buku cetak.*® Leeder mengatakan
jika perpustakaan konvensional biasa disebut dengan
perpustakaan tradisional. Sutton mengatakan, perpustakaan
tradisional merupakan bentuk perpustakaan murni yang

menyimpan Kkoleksi terbatas, informasinya berbentuk buku dan

4 QGallint Rahardian, Rohana, Rully Khairul Anwar, ‘’Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam
Meningkatkan Budaya Gemar Membaca’’, Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan, Vol 2 No. 1,

2014, him. 30-31.

43 Nailul Husna, Al Kuttab, " Perbedaan Antara Perpustakaan Konvensional, Digital, Hibrida dan
Bookless", Vol. 5, 2018, him. 17.



38

jurnal dengan medianya sangat mikro seperti gambar, film,

maupun rekaman.*

Menurut Reddy, dkk Perpustakaan tradisional ditandai
sebagai berikut:*®
a) Ditekankan pada penyimpanan maupun pelestarian

terhadap barang fisik, terutama buku dan majalah.

b) Membuat katalog pada tingkat tinggi dan bukan satu detail,
contohnya penulis dan indeks subjek yang bertentangan
dengan teks lengkap.

c) Browsing dengan kedekatan bahan yang terkait, contohnya
buku tentang sejarah berdekatan dengan buku sejenisnya.

d) Memiliki sifat pasif, koleksi disusun secara fisik di rak
sehingga pengguna harus pergi ke perpustakaan untuk
membaca apa yang tersedia.

Kelemahan dari perpustakaan konvensional ini adalah
semua mekanismenya dibatasi oleh geografis atau tempat suatu
perpustakaan.  Artinya, pemustaka harus datang ke
perpustakaan untuk mengakses informasi yang dicarinya.
Perpustakaan konvensional menyimpan koleksi buku, jurnal,
dan media cetak lainnya yang diatur menggunakan sistem
manual. Koleksi yang tersedia di perpustakaan konvensional

juga memerlukan adanya pelestarian secara berkala. Proses

4 Anna Nurhayati, "Perkembangan Perpustakaan dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Masyarakat", Jurnal Perpustakaan, Vol. 9 No.1, 2018, him. 24.

 bid.
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informasi di perpustakaan konvensional dilakukan secara
manual sehingga pemustaka mengalami kesulitan ketika harus
mencari atau melacak sumber informasi kembali. Dengan
demikian, informasi akan menjadi terbatas dalam sebuah
bangunan dan terdapat pustakawan yang akan membantu dalam
ruangan tersebut.*®

Selain itu akses di perpustakaan konvensional bersifat
tunggal, artinya ketika hanya terdapat 1 buku di perpustakaan
dan sudah di pinjam maka pengguna lain tidak bisa
mendapatkan informasi tersebut sampai dikembalikan oleh
peminjam pertama. Perpustakaan konvensional juga dibatasi
oleh ruang dan waktu, pemustaka harus datang ke perpustakaan

pada saat jam layanan di perpustakaan tersebut di buka.

. Perpustakaan Digital

Perkembangan perpustakaan digital sesuai dengan
teknologi saat ini. Perpustakaan digital mengubah paradigma
dari perpustakaan konvensional menjadi perpustakaan yang
lebih maju. Perpustakaan digital adalah sebuah sistem dengan
berbagai layanan serta obyek informasi yang mendukung akses
melalui  perangkat digital. Perpustakaan digital dapat

memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan serta

“ 1bid.
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penyimpanan data, dan memberikan informasi yang cepat bagi
pemustaka.*’

Gagasan yang akhirnya menjadi konsep dasar
pengembangan perpustakaan digital diawali oleh pemikiran
dari Vannevar Bush pada tahun 1945. Beliau menulis sebuah
artikel yang berjudul "As We May Think" yang berisi tentang
impannya tentang "meja kerja" yang dipergunakan oleh para
ilmuwan dan bernama MEMEX (baca: 'mi.meks’). Pasa
awalnya perpustakaan digital muncul dikarenakan adanya
otomasi dari fungsi-fungsi perpustakaan yang dijalankan oleh
komputer. Pada tahun 1980an otomasi perpustakaan
mengalami perkembangan. Pada saat itu perpustakaan-
perpustakaan besar telah menerapkan sistem ini. Pada awal
tahun 1990 muncul perangkat lunak yang dapat mengotomasi
hampir semua perpustakaan seperti OPAC (Online Public
Access Cotalogue), pengadaan bahan perpustakaan, control
sirkulasi, manajemen keanggotaan, manajemen koleksi dan
lainnya. Selanjutnya pada tahun 1994, Library of Congres telah
mengeluarkan sebuah rancangan National Digilat Library yang

menggunakan tampilan dokumen elektronik, penyimpanan dan

47 Nailul Husna, Op.Cit., him. 18.
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pencarian data secara elektronik, serta teknologi lain berupa
koleksi cetak dan non cetak.*8

Griffin berpendapat jika terjadi peledakan ketertarikan
terhadap penggunaan perpustakaan digital. Berikut adalah
faktor yang menunjang pengembangan perpustakaan digital:*°

a) Terdapat komputer dan komunikasi yang dapat dilakukan
pengumpulan, penciptaan, dan manipulasi informasi.

b) Terdapat infrastruktur jaringan internasional untuk
mendukung sambungan dan kemampuan menggunakan
bagi pengguna.

c) Semakin berkembang informasi berbasis online.

d) Kerangka akses internet yang sudah muncul-muncul
dimana-mana.

Terdapat beberapa hal yang mendasari pemikiran
tentang perlunya digitalisasi perpustakaan yaitu:>

a) Teknologi informasi  di komputer ~ mengalami
perkembangan dan semakin memberikan peluang baru yang
murah dan mudah untuk diterapkan perpustakaan di
Indonesia. Teknologi informasi menjadi sebuah keharusan

yang ada di perpustakaan Indonesia sebagai tuntutan

48 Yuyun Widayanti, Pengelola Perpustakaan Digital, (STAIN Kudus: Jawa Tengah, 2015), him.

127.
9 1bid.
>0 1bid.
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kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap pengetahuan
informasi masa depan.

b) Perpustakaan berperan sebagai lembaga informative,
edukatif, rekreatif, dan preservatif yang diartikan sebagai
tempat untuk pencarian dan penyimpan data maupun
informasi yang otentik, penyelenggara seminar dan diskusi
ilmiah, dan rekreasi edukatif. Semua itu perlu didukung
oleh sistem informasi dan teknologi masa kini.

c) Perpustakaan digital memungkinan koleksi-koleksi yang
ada dapat dimanfaatkan oleh masyarakat lebih luas.

d) Volume pekerjaan perpustakaan dapat yang didukung oleh
otomasi akan memberikan layanan yang prima.

e) Perguruan Tinggi sudah banyak yang menggunakan
perpustakaan digital yang saat ini telah mampu membuat
Jaringan Perpustakaan Digitasi Nasional (Indonesian
Digital Library Network).

Perpustakaan digital memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan perpustakaan konvensional, antara lain
sebagai berikut:®!

a) Long Distance Service, adanya perpustakaan digital
memungkinkan pengguna bisa mengakses informasi

dimanapun dan kapanpun.

51 Gatot Subrata, Perpustakaan Digital, (Malang: Perpustakaan UM, 2009), him. 7.
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Akses yang mudah, perpustakaan digital tidak merumitkan
pemustaka untuk mencari buku di katalog dengan waktu
yang lama.

Murah (Cost Efective), biaya mendigitalkan koleksi lebih
murah dibandingkan harus mencetak atau membeli buku.
Mencegah duplikasi dan plagiat, mengurangi plagiasi
karena format koleksi berbentuk PDF sehingga pengguna
hanya bisa membaca tidak bisa mengeditnya.

Publikasi karya secara global, dengan adanya perpustakaan
digital hasil karya dapat di publikasi secara global ke
seluruh dunia melalui internet.

Selain memiliki keunggulan, perpustakaan digital juga

memiliki beberapa kelamahan salah antara lain sebagai

berikut:52

a)

b)

Tidak semua pengarang bersedia karyanya dipublikasikan,
sehingga itu menjadi penghambat proses digitalisasi karya.
Pengarang memikirkan tentang imbalan yang akan
didapatkan jika karyanya digitalkan.

Masyarakat Indonesia masih banyak yang tidak paham
tentang teknologi. Apalagi jika perpustakaan digital

diterapkan di pedesaan.

52 | bid.
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¢) Masih banyak pustakawan yang tidak mengerti cara
mendigitalkan koleksi. Sehingga diperlukan beberapa
pelatihan, karena proses mendigitalisasi karya memerlukan
keterampilam khusus.
Perkembangan perpustakaan menjadi perpustakaan
digital tentunya dalam mengakses sebuah informasi sudah
terhubung dengan jaringan internet. Agar dapat mengetahui
segala macam informasi dari seluruh belahan dunia. Namun,
dalam penggunaannya internet memiliki dampak negatif
maupun dampak positif. Inazamira mengataka bahwa dampak
positif penggunaan internet aadalah sebagai berikut:>3
a) Internet memungkinkan penggunanya dapat berkomunikasi
dengan pengguna lain diseluruh dunia tanpa batasan waktu.

b) Media pertukaran data menggunakan email, newsgroup, ftp
dan www (world wide web) dapat dilakukan dengan mudah
dan cepat.

c) Media informasi yang cepat.

d) Informasi yang terdapat di internet dapat di akses dengan
mudah sehingga manusia tahu apasaja yang terjadi.

e) Sebagai lahan informasi bagi dunia pendidikan maupun
yang lain, karena didalamnya banyak termuat artikel

ataupun e-book.

53 Roni Rodhin, "Internet dalam Konteks Perpustakaan", Pustakaloka, Vol. 4 No. 1, 2012, him. 9.
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Sedangkan dampak negatif dari penggunaan internet
adalah maraknya situs pornografi yang dapat di akses oleh
semua kalangan, sehingga produsen "browser" harus memilah
jenis home —page yang dapat di akses. Di internet marak
gambar-gambar pornografi maupun kekerasan yang dapat
menjadikan penggunanya bertindak kriminal. Sifat sosial antar
masyarakat berkurang karena orang-orang menjadi suka
berinteraksi menggunakan internet tanpa harus bertemu secara
langsung.>*

Selain itu terlalu sering membaca melalui layar
komputer dapat menyebabkan kelelahan terhadap mata.
Kelamahan lain dari penggunaan internet terhadap suatu
informasi adalah hilangnya konsentrasi pembaca terhadap
fokus permasalahan yang akan dicari karena terlalu banyak
informasi yang menuntut untuk diketahui.>®

Hal ini sesuai dengan pendapat Pry S yang mengatakan
jika dalam suatu penelitian tentang online habits yang digelar
di University College London, mereka meneliti mengenai
pengguna yang terbiasa mengakses informasi kebnayakan dari
mereka hari membaca dengan sekilas saja kemudian berpindah
ke halaman selanjutnya. Carr juga mengutip keresahan

Maryanne Wolf yang merupakan psikolog yang berasal dari

% 1bid., him. 10.
> 1bid., him. 17.
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Tufts University yang mengatakan jika gaya belajar yang
mengedepankan efisiensi, dikhawatirkan akan melemahkan
kemampuan membaca seseorang dengan seksama. Membaca
seharusnya tidak hanya sekilas saja, namun dibutuhkan
konsentrasi dari otak Kita agar dapat memahami isi yang
disampaikan pengarang kepada pembaca.*®

Mencari informasi melalui buku lebih menghasilkan
informasi yang akurat. Karena informasi yang tersedia di
internet sangat banyak sehingga kita tidak dapat menyaring
sumber yang akurat atau yang tidak. Karena semua orang dapat
dengan mudah memasukan tulisan-tulisan mereka ke blog
internet sehingga terjadi banjir informasi di internet. Apabila
kita tidak dapat menyaring sumber infornasi yang tersedia di
internet dan tidak mencari di sumber yang terpercaya maka kita

tidak akan menemukan informasi yang akurat.®’

B. Kerangka Berpikir

Perpustakaan merupakan tempat yang menyimpan berbagai
macam ilmu pengetahuan. Dalam perpustakaan terdapat berbagai
macam koleksi yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam mencari
sebuah informasi yang dibutuhkan. Perpustakaan yang baik adalah

perpustakaan yang menyediakan Kkoleksi yang lengkap dan

% 1bid.
7 1bid., him. 3.
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bervariatif serta sesuai dengan kurikulum sehingga dapat
digunakan oleh guru serta siswa sebagai sumber belajar.

Dalam mata pelajaran IPS, pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar harus dilakukan secara maksimal. Hal itu
dilakukan agar materi yang didapatkan lebih luas, siswa juga akan
sering berkunjung ke perpustakaan, dan yang lebih penting adalah
minat baca siswa terhadap buku IPS juga akan meningkat. Semakin
sering siswa diajak berkunjung ke perpustakaan dan diberi tugas di
perpustakaan maka intensitas siswa di perpustakaan juga akan
meningkat.

Peran guru sangat berguna dalam meningkatkan minat baca
siswa. Saehingga diperlukan beberapa upaya yang harus dilakukan
oleh guru sehingga siswa memiliki minat membaca yang tinggi di
perpustakaan sekolah. Selain guru, upaya dari kepala perpustakaan
sangat penting dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakaan
sekolah. Namun dalam melakukan upaya-upaya tersebut pasti
ditemui beberapa faktor penghambat dalam menjalankannya. Oleh
karena itu diperlukan beberapa solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Penelitian ini mengambil judul Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMPN 13 Malang. Peneliti ingin

mengetahui bagaimana upaya guru dalam memanfaatkan
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perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di
SMPN 13 Malang, upaya kepala perpustakaan dalam menarik
kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN 13 Malang, serta faktor
penghambat dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPS di SMPN 13 Malang. Untuk lebih
jelasnya maka peneliti membuat kerangka berpikir yang akan
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Upaya guru
dalam
memanfaatkan
perpustakaan
sebagai sumber
N belajar pada
' mata pelajaran Faktor penghambat
IPS di SMPN dalam memanfaatkan
Muncul 13 Malang. . | Pperpustakaan sebagai
permasalah »”| sumber belajar pada
an mata pelajaran IPS di
kurangnya SMPN 13 Malang.
minat baca
siswa
terhadap
buku IPS. Upaya kepala l
perpustakaan
dalam menarik
Ilzunjungar: sklswa Muncul Solusi
Siﬂp;,ilpllj;a aan untuk permasalahan
tersebut.
Malang.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dimana pada saat pemungutan data memakai deskripsi-
deskripsi, sehingga bisa menyajikan gambaran mengenai pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkat minat baca siswa di SMPN 13 Malang. Dalam memperoleh
data penelitian, seorang peneliti melaksanakan interaksi secara
langsung dengan subyek penelitian. Hal ini sependapat dengan Bogdan
dan taylor yaitu, metodologi kualitatif adalah langkah-langkah dalam
penelitian untuk menciptakan data deskriptif dalam bentuk tulisan
maupun ucapan yang berasal dari informan dan juga tingkah laku yang
bisa diamati.*®

Sebaliknya untuk jenis penelitian, peneliti menggunakan jenis
penelitian studi kasus. Studi kasus adalah sebuah metode penelitian
yang memfokuskan perhatian kepada satu kasus secara mendalam dan
lengkap. Dalam penelitian kualitatif, studi kasus umumnya memiliki
tujuan untuk menjaga kelengkapan dari suatu objek yang sedang

diteliti.>®

58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him. 4.
5 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), him. 25.
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Penelitian ini menggunakan studi kasus karena ingin mengkaji
mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa SMPN 13
Malang. Penelitian ini didapat secara saintifik dan begitu adanya sesuai
dengan yang ada di lokasi. Oleh sebab itu, seorang peneliti terlibat
secara langsung dengan suatu masalah dan subyek penelitiannya. Bisa
dikatakan jika peneliti harus melekat dengan subjek penelitian,
sehingga penelitian kualitatif itu dituntut untuk adanya pengamatan
secara mendalam (in-depth interview).®

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berupaya untuk
menguraikan serta memastikan sebuah data yang sesuai pada kondisi
yang sedang berlangsung. Sehingga yang dimaksud penelitian
deskriptif pada penelitian ini yaitu sebuah penelitian yang dapat
mengungkap dan menyajikan data yang telah diperoleh oleh peneliti
selama penelitian di lokasi yang berkaitan dengan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam

meningkatkan minat baca siswa SMPN 13 Malang.

80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 24.
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B. Kehadiran Peneliti

Pada semua aktifitas penelitian kualitatif, seorang peneliti
berfungsi dalam penentu untuk menskemakan sebuah penelitiannya,
pelaksana dalam mengumpulkan data, menganalisis data yang
terkumpul, dan pada hasilnya melaporkan apa yang telah
didapatkannya melalui hasil penelitian. Dalam arti lain, seorang
peneliti berperan secara keseluruhan dalam proses penelitian.®! Peneliti
kualitatif berperan sebagai human instrument, yang berperan untuk
memutuskan proses penelitian, pemilih orang sebagai narasumber,
pengumpul data, sebagai penilai kualitas data, penafsir data, dan juga
pembuat kesimpulan dari penemuannya.®?

Pada penelitian ini seorang peniliti berfungsi sebagai alat
primer, peneliti berperan sebagai observer ketika melakukan sebuah
observasi mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa SMPN
13 Malang. Sebagai pewawancara ketika melakukan kegiatan
wawancara dengan narasumber, serta berperan juga sebagai
dokumentasi pada semua Kkegiatan selama proses penelitian
berlangsung. Dalam hal ini, kehadiran peneliti merupakan hal yang
paling penting karena nantinya penelitilah yang akan melakukan

observasi secara langsung serta melaporkan hasil penelitiannya.

61 Nurul Ulfatin, op.cit., him. 183.
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
222.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan letak suatu penelitian dilaksanakan
agar mendapatkan data dan informasi yang dapat digunakan serta
berhubungan dengan masalah dan kepentingan peneliti dalam
penelitiannya. Dalam penelitian ini lokasi penelitian berada di SMPN
13 Malang, yang terletak di Jalan Sunan Ampel 2, RT.9/RW.2,
Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Pertama,
alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena pada lokasi tersebut
telah ditemukan gambaran umum serta informasi tentang arah yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Kedua, karena
sekolah tersebut dianggap sesuai dengan masalah yang akan diteliti
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa SMPN
13 Malang. Ketiga, karena lokasi penelitian dekat dan mudah untuk

dijangkau.

D. Data dan Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data yaitu subjek asal data
itu didapatkan. Jika peneliti memakai cara wawancara dan kuesioner
untuk teknik pengumpulan datanya, maka sumber datanya disebut
dengan reponden yaitu orang-orang yang memberikan respon atau
jawaban dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, baik
berupa pertanyan tercatat maupun ucapan. Adapun jika peneliti

memakai teknik observasi, maka sumber datanya dapat berupa benda,
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atau proses sesuatu. Jika peneliti memakai teknik dokumentasi, maka
sumber datanya berupa dokumen atau catatan-catatan yang berisi
tentang subyek penelitian ataupun variabel penelitian.5
1. Data primer merupakanh data yang diperoleh secara langsung di
lapangan oleh peneliti dengan teknik observasi dan wawancara.
Dalam penelitian ini, data primer yang didapatkan dari narasumber
ataupun peristiwa-peristiwa yang sedang diamati yang digunakan
untuk mendapatkan informasi ataupun data mengenai pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS
dalam meningkatkan minat baca siswa SMPN 13 Malang.
Adapun yang dimaksud dengan informan yang memberikan
sejumlah informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu:
a) Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
b) Guru mata pelajaran IPS SMPN 13 Malang
c) Ketua OSIS SMPN 13 Malang
d) Siswa-siswi SMPN 13 Malang
Data primer pada penelitian ini berupa wawancara dan
observasi yang akan dipakai oleh peneliti untuk memberikan
jawaban pada fokus permasalahan. Data yang didapatkan dari hasil
wawancara digunakan untuk mengetahui sejumlah informasi
mengenai  bagaimana upaya guru dalam memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar dalam mata pelajaran IPS,

63 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 172.
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bagaimana upaya kepala perpustakaan dalam menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan, dan apa faktor penghambat pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS
dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang.
Sedangkan data yang didapatkan dari hasil penelitian secara
langsung yaitu peneliti melakukan observasi di perpustakaan
melihat berapa banyaknya siswa yang mengunjungi perpustakaan
untuk membaca buku dan melihat kondisi perpustakaan.

2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan konsumen lewat
narasumber lain atau berupa buku-buku referensi, jurnal, internet,
maupun dokumen-dokumen yang dianggap penting dan tentunya
dapat menjadi sumber yang penting dalam penelitian ini. Data
sekunder yang dipakai dalam penelitian ini yaitu rekap jumlah
siswa pengunjung perpustakaan, sarana dan prasarana, foto-foto
siswa ketika berkunjung dan membaca buku di perpustakaan, dan

dokumen mengenai profil sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mendapatkan data yang tepat dan bisa dipertanggung-
jawabkan oleh peneliti, jadi teknik pengumpulan data yang dipakai
pada penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Suatu penelitian biasa disebut dengan observasi (observation)

adalah cara yang dapat digunakan sebagai pengumpul data
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kualitatif yang juga pelengkap bagi teknik wawancara. Melihat
pada hakekatnya adalah melihat benda, peristiwa, gerak, ataupun
suatu proses. Pada sebuah penelitian, observasi diartikan dengan
mengamati bentuk tingkah laku orang atau obyek yang ada pada
kondisi tersebut guna memperoleh informasi mengenai fenomena
yang sedang diamati.%*

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan observasi
langsung di perpustakaan. Peneliti ingin melihat bagaimana guru
dalam memanfaatkan sumber belajar perpustakaan dan bagaimana
pustakawan dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakaan.

2. Wawancara

Berdasarkan pendapat Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono,
yang dimaksud dengan wawancara yaitu percakapan antara dua
orang yang silih berganti memberikan informasi maupun gagasan
dengan cara tanya jawab.%® Pada penelitian ini, peneliti memakai
teknik wawancara terbuka sehingga dapat dengan bebas menelusuri
data sedalam dalamnya agar peneliti dapat menguasahi terkait
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13
Malang.

Perihal yang perlu dikerjakan peneliti sebelum melaksanakan

wawancara Yyaitu membuat rancangan mengenai pedoman

64 Nurul Ulfiatin, op.cit., him. 210.
8 Sugiyono, op.cit., him. 231.
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wawancara, sehingga dalam melakukan wawancara peneliti dapat
mencapai tujuan yang diingkan. Dengan aspek-aspek yang menjadi
dasar penelitian yang telah dirancang dari yang khusus ke umum
sehingga menjadi kompleks maka diharapkan dapat menggali
pokok-pokok permasalahan dalam penelitian.
a) Narasumber

Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang, Guru mata

pelajaran IPS, Ketua OSIS, dan Siswa SMPN 13 Malang.

b) Tema

(1) Upaya guru dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang.

(2) Upaya kepala perpustakaan dalam menarik kunjungan siswa
ke perpustakaan.

(3) Faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang.

3. Dokumentasi
Yang dimaksud dengan studi dokumentasi yaitu salah satu
dari cara pemungutan data kualitatif dengan melakukan
penglihatan dan menganalisis naskah-naskah yang telah dibuat
sendiri oleh subyek atau pihak lain yang memiliki kepentingan

dengan subyek. Studi dokumentasi adalah suatu metode yang bisa
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digunakan oleh peneliti kualitatif guna memperoleh keterangan
dari cara pandang subyek lewat alat yang tercatat ataupun dokumen
lain yang memang dicatat secara langsung oleh subyek yang
terkait.®

Pada penelitian ini, metode dokumentasi berguna
dalammengambil data-data yang diperlukan untuk penelitian yaitu
berupa dokumen SMPN 13 Malang yang berupa profil sekolah,
sejarah perpustakaan, serta foto-foto yang diperlukan sebagai

penguat pada penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan cara mengintegrasikan serta membuat
sebuah data pada jenis, model, dan unit uraian dasar sehingga bisa
diperoleh tema yang bisa dirumuskan hipotesisnya sejalan dengan apa
yang dianjurkan oleh data.®” Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah memakai metode analisis data deskriptif
kuliatif yang berarti analisis data yang diperoleh dalam bentuk tulisan
ataupun gambar jadi tidak berupa angka.®® Artinya peneliti berusaha
memberikan gambaran kembali terkait data-data yang telah
didapatkanyang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat

baca siswa di SMPN 13 Malang.

8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-limu Sosial, (Jakarta: Selemba
Humanika, 2010), him. 143.

67 Lexy J Moleong, op.cit., him. 280.

% 1bid., him. 11.
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Pada penelitian kualitatif, analisis data sudah dilaksanakan dari
proses pengumpulan data juga pada saat selesai perolehan data pada
waktu tertentu. Pada waktu melakukan proses wawancara, peneliti
telah menganalisis jawaban narasumber. Jika jawaban narasumber
setelah dianalisis tidak memenuhi, makan peneliti dapat memberikan
pertanyaan kedua dan seterusnya sampai didapatkan data yang
otentik.%

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono menyatakan jika
kegiatan didalam analisis data kualitatif harus dikerjakan dengan
interaktif serta terjadi dalam waktu yang lama hingga rampung,
sehingga data yang didapatkan sampai jenuh. Kegiatan data pada
analisis ini berupa reduction data, data display, dan conclusion
drawing/ verification.”® Prosedur analisis data menurut Miles dan

Huberman seperti pada bagan berikut:

89 Nurul Ulfatin, op.cit., him. 246.

0 Loc.cit.
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Gambar 3.1
Analisis data model Miles dan Huberman

Pengumpul Penyajian

an Data Data

Reduksi Kesimpulan-
- kesimpulan
Data Penarikan

Untuk hal yang berhubungan pada penelitian ini, dipakailah
metode analisis interaksi atau interactive analysis models dengan
menggunakan prosedur seperti dibawabh ini:

1. Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti telah menentukan teknik
pengambilan data dari awal vyaitu menggunakan metode
wawancara, observasi, dan wawancara.
2. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang didapat secara langsung di lokasi yang totalnya

cukup banyak, maka dari itu butuh ditulis dengan akurat serta
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secara lengkap. Sependapat dengan hal tersebut, semakin panjang
waktu peneliti di lokasi, maka data yang diperoleh juga banyak,
lengkap, serta kompleks. Selanjutnya perlu cepat dilaksanakan
analisis dengan reduksi data. Mereduksi artinya mengikhtisarkan,
memilah hal-hal pokok, fokus dalam hal yang dianggap penting,
dan mencari judul serta modelnya. Selanjutnya data yang sudah
direduksi akan menyajikan keterangan secara jelas, serta membuat
mudah peneliti dalam melaksanakan pemungutan data setelahnya,
serta mencari lagi apabila dibutuhkan. Reduksi data juga dapat
dibantu dengan menggunakan alat elektronik misalnya komputer,
yang memberikan tanda di bagian-bagian tertentu.”

Proses reduksi yang peneliti lakukan pada penelitian yaitu:
Pertama, peneliti membuat rangkuman mengenai tulisan lapangan
pada saat observasi berlangsung dan itu sifatnya masih acak
dirubah dalam bentuk sederhana agar dimengerti. Peneliti juga
membuat deskripsi terlebih dahulu dari gambar selama proses
penelitian dalam bentuk kata-kata. Setelah itu peneliti melakukan
introspektif. Introspektif adalah sebuah kerangka berpikir dari
peneliti dan juga gagasan seorang peneliti.

Kedua, peneliti harus mengurutkan unit pada bentuk kalimat
aktual mudah yang terkait dengan inti dan kasus. Ini dilaksanakan

jika peneliti telah memahami segala data yang telah diperoleh

1 Loc.cit.
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terlebih dahulu. Dalam menyusun satuan tersebut tidak saja sebatas
pada membuat kalimat, namun membuat paragraph secara penuh.
Ketiga, setelah satuan selesai diperoleh, maka langkah selanjutnya
adalah peneliti melakukan koding. Koding bertujuan untuk
memakaikan tanda pada tiap satuan. Tujuan dari diberikannya
sebuah kode adalah agar dapat dengan mudah menelusuri data dari

sumbernya.

. Penyajian Data (Data Display)

Sesudah melawati proses reduksi data, kemudian mendisplay
data. Jika pada penelitian kuanlitatif penyajian data dapat
berbentuk bagan, deskripsi singkat, ikatan antar kelompok,
flowchart, dan lainnya. Miles dan Huberman dalam sugiyono
berpendapat jika, yang paling utama dan paling umum dipakai
dalam mengajukan data penelitian kualitatif yaitu menggunakan
teks yang bersifat naratif.”? Dalam tahapan ini peneliti
menampilkan data kedalam bentuk narasi. Serta akan disajikan data

dalam bentuk gambar sebagai penjelas dan pelengkap data.

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/

Verification)
Prosedur selanjutnya pada proses analisis penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman yaitu kegiatan penarikan kesimpulan

atau verifikasi. Kesimpulan pertama yang dikatakan masih bersifat

72 Loc.cit.
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sementara, selanjutnya akan mengalami perubahan jika diperoleh
fakta yang valid untuk mendukung pengumpulan data tahap yang
selanjutnya. Namun jika pada kesimpulan perta mendapatkan bukti
yang kuat dan valid pada saat penelitian, maka kesimpulan kembali
pada kesimpulan yang kredibel.”

Kesimpulan dari penelitian kualitatif bisa jadi dapat
menanggapi fokus permasalahan yang telah ditetapkan diawal,
namun dapat juga tidak. Karena seperti yang telah dijelaskan jika
permasalahan yang terdapat pada penelitian kualitatif masih
bersifat tidak tetap dan dapat mengalami perkembangan sesudah
penelitian terjun ke lapangan. Kesimpulan yang ada pada penelitian
kualitatif yaitu penemuan baru yang dahulu belum pernah ada.
Penemuan itu bisa berbentuk cerita atau gambaran mengenai objek
yang dahulu masih samar dan tidak nampak jadi sesudah diteliti
kembali menjadi tegas, dan bisa juga berbentuk ikatan kausal atau
interaktif, teori atau hipotesis.’

Dalam prosedur ini peneliti membuat kesimpulan dari hasil
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Proses menyimpulakn
data ditunjang dengan data-data yang sudah didapatkan selama
penelitian dan juga termasuk data yang otentik. Fokus penelitian

yang ada pada penelitian kualitatif masih bersifat tidak tetap, maka

3 1bid., him. 252.
74 Loc.cit.
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dari itu setelah dilakukannya penelitian akan mendapatkan suatu

kesimpulan yang otentik.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yaitu aktivitas yang diadakan oleh
peneliti dan dianggap penting karena bertujuan untuk menjamin dan
membuktikan kepada orang lain terhadap keabsahan hasil
penelitiannya. Pada penelitian ini memakai keabsahan data seperti
dibawah ini:
1. Triangulasi
Triangulasi merupakan metode dalam keabsahan data dengan
cara memakai hal lain yang berada diluar data tersebut dengan
tujuan pembuktian atau sebagai tolok ukur terhadap data tersebut.
Metode ini merupakan teknik yang sering sekali dipakai dengan
menggunakan penyelidikan terhadap sumber vyang lain.”
Triangulasi yang berasal dari sumber vyaitu menilai serta
membuktikan kembali keabsahan suatu informasi yang telah
didapatkan dari waktu dan alat yang tidak sama pada penelitian
kualitatif. Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Triangulasi sumber, berguna dalam memeriksa keaslian sebuah

data yang dihasilkan dengan cara memeriksa data yang sudah

> Lexy J Moleong, op.cit., him. 324.
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didapatkan dengan berbagai sumber.”® Cara yang dapat

dilaksanakan dalam pengujian ini yaitu:

1) Melakukan perbandingan data yang didapatkan berdasarkan
hasil observasi dengan hasil wawancara.

2) Melakukan perimbangan data yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan dokumentasi.

3) Melakukan perbandingan pemahaman narasumber dengan
gagasan narasumber lain.

b. Triangulasi teknik, berguna dalam melakukan uji kebenaran
data yang dikerjakan dengan cara memverifikasi data yang
didapatkan dari narasumber yang sama tetapi menggunakan

menggunakan teknik yang tidak sama.

H. Prosedur Penelitian
Tahapan dalam penelitian merupakan metode dalam penerapan
penelitian. Seperti yang telah dikutip oleh Moleong, bahwa penelitian
kualitatif bisa dikelompokkan menjadi tiga tahap, yaitu tahap sebelum

lapangan, tahap penelitian, dan tahap penyusunan laporan penelitian.

76 Ibid., him. 274.
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1. Tahap Sebelum Penelitian

Mengurus surat perizinan penelitian.

Melakukan observasi terhadap keadaan di lokasi.
Menentukan permasalahan.

Membuat kerangka penelitian.

Memutuskans lokasi penelitian.

Membuat proposal penelitian.

Menyiapkan kebutuhan yang digunakan dalam penelitian.

2. Tahap Penelitian

a.

b.

C.

d.

Mempelajari maksud dari penelitian dan mengonsep diri.
Melakukan pengamatan lingkungan.
Mencari data.

Menelaah data.

3. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

a.

b.

Memaparkan data yang diperoleh dari lapangan.
Melakukan pengolahan data melewati jenis data yang sudah

ditentukan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMPN 13 Malang merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang terletak di Kota Malang. Letaknya cukup strategis
karena dekat dengan pemukiman penduduk dan tidak berada di tengah
keramaian kota. SMPN 13 Malang merupakan sekolah adhi wiyata
kencana karena visi dari sekolah ini salah satunya adalah unggul dalam
berbudaya lingkungan. Gedung sekolahnyapun berwarna hijau, selaras
dengan banyak pohon-pohon yang menambah suasana asri di sekolah
ini.

Sekolah ini berdiri dengan nama SMPN 13 Malang yang
memiliki NPSN 20533785, status sekolah negeri, bentuk pendidikan
SMP, status kepemilikan pemerintahn pusat. Sekolah ini berdiri
dengan SK Pendirian Sekolah 0472/01/83 pada tanggal 23 Februari
1986 dan mendapatkan SK izin Operasional 01/03/1983 pada tanggal
01 Maret 1983. Akreditasi dari SMPN 13 Malang ini adalah A dengan
nomor telepon (0341) 552864. SMPN 13 Malang berlokasi di Jalan
Sunan Ampel I1, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos 65144. Kepala SMPN 13

Malang adalah Dra. Lilik Ermawati, M.Pd dengan jumlah guru

66
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sebanyak 49 guru, jumlah siswa 1078 siswa, dan 27 rombongan

belajar.

2. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah dan Perkembangan Perpustakaan SMPN 13 Malang

Perpustakaan SMPN 13 Malang berdiri pada tahun 1983
sebagai filial dari SMPN 1 Malang. Pada awalnya SMPN 13
Malang belum memiliki gedung sendiri, maka dari itu selama 1
tahun menyewa di SDN Dinoyo 7, kemudian berpindah ke SMPS
atau sekarang adalah SMKN 2 Malang. Pada tahun 1985, SMPN
13 Malang sudah memiliki gedung gedung sendiri yang bertempat
di Jalan Sunan Ampel I1.

Bersamaan dengan itu, berdiri juga perpustakaan SMPN 13
Malang. Pada awalnya SMPN 13 Malang hanya memiliki 6 ruang
belajar , 1 ruang TU, dan 1 gedung perpustakaan (Perpustakaan
Lama). Kepala Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Timur
meresmikan SMPN 13 Malang pada tanggal 24 Februari 1986.
Seiring dengan berjalannya waktu, kini SMPN 13 Malang
memiliki 27 ruang belajar, dan juga penambahan ruang pada
perpustakaan.

Pada tahun 2016 perpustakaan lama mendapatkan tambahan
gedung baru dengan luas kedua perpustakaan adalah 302 m?.
Selanjutnya pada tahun 2019 perpustakaan dipusatkan menjadi satu

di perpustakaan yang lama dan perpustakaan yang baru dijadikan
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sebagai galeri seni dan prakarya siswa. Perpustakaan SMPN 13
Malang terus melakukan perkembangan sehingga pada tahun 2020
perpustakaan SMPN 13 Malang sedang gencar dalam
mempersiapkan akreditasi perpustakaan terbaik tingkat Nasional
yang masuk dalam tujuh besar perpustakaan yang terpilih di Kota
Malang dan akan berkembang kearah pepustakaan digital.
. Struktur Organisasi Perpustakaan SMPN 13 Malang

Dibawah ini adalah struktur organisasi perpustakaan SMPN
13 Malang yang akan disajikan dalam bentuk bagan:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMPN
13 Malang
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Dra. Lilik Ermawati, M.Pd
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: NIP 19680622 199302 1
1

1

v

DEWAN GURU Tata Usaha
Perpustakaan
Evi Ariska Afianti, S.Pd
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c. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan SMPN 13 Malang

1) Visi Perpustakaan SMPN 13 Malang

2)

3)

Visi  perpustakaan SMPN 13 Malang adalah
“’Mewujudkan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber
belajar’’.

Misi Perpustakaan SMPN 13 Malang

a) Menyiapkan sarana perpustakaan sebagai tempat belajar
yang representatif.

b) Menyediakan sumber bacaan terbaru dan bermutu.

c) Meningkatkan layanan-layanan prima untuk warga sekolah.

d) Memberikan layanan informasi berbasis IT.

Tujuan Perpustakaan SMPN 13 Malang

a) Sebagai pusat sumber belajar.

b) Sebagai pusat kegiatan literasi.

c) Sebagai pusat penelitian sederhana.

d) Sebagai tempat untuk memperluas ilmu pengetahuan dan
teknologi.

e) Sebagai tempat rekreasi intelektual.

f) Sebagai pusat pengembangan bakat dan minat.
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d. Sarana Prasarana dan Koleksi Perpustakaan SMPN 13
Malang
Dibawah ini akan disajikan sarana prasarana dan koleksi
perpustakaan SMPN 13 Malang yang akan disajikan dalam bentuk
tabel:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMPN 13

Malang

No Jenis Sarana Rasio
1 | Rak buku 22 buah
2 | Rak majalah 2 buah
3 | Rak surat kabar 4 buah
4 | Rak audio visual 1 buah
5 | Rak buku referensi 4 buah
6 | Lemari/ laci katalog 4 buah
7 | Rak display buku baru 1 buah
8 | Rak penitipan tas 2 buah
9 | Filling cabinet 2 buah
10 | Papan pengumuman 3 buah
11 | Meja belajar perorangan 6 buah
12 | Meja baca 7 buah
13 | Meja sirkulasi 2 buah
14 | Meja kerja petugas 3 buah
15 | Kursi baca 56 buah
16 | Komputer 7 buah
17 | Printer 1 buah
L3R 1 buah
19 | AC 2 buah
20 | Kipas angina 1 buah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh perpustakaan SMPN 13 Malang yaitu rak buku
berjumlah 22 buah, rak majalah berjumlah 2 buah, rak surat kabar
berjumlah 4 buah, rak audio visual berjumlah 1 buah, rak buku

referansi berjumlah 4 buah, lemari atau laci katalog berjumlah 4
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buah, rak display buku terbaru berjumlah 1 buah, rak penitipan tas
berjumlah 2 buah, filling kabinet berjumlah 2 buah, papan
pengumuman berjumlah 3 buah, meja belajar perorangan berjumlah
6 buah, meja baca berjumlah 7 buah, meja sirkulasi berjumlah 2
buah, meja kerja petugas berjumlah 3 buah, kursi baca berjumlah
56 buah, komputer berjumlah 7 buah, printer 1 buah, TV berjumlah
1 buah, AC berjumlah 2 buah, dan kipas angin berjumlah 1 buah.

Tabel 4.2 Koleksi Perpustakaan SMPN 13 Malang

No Jenis Koleksi Rasio

1 | Buku paket 28.267 eksemplar
2 | Buku fiksi 1.210 eksemplar
3 | Buku nonfiksi 1.699 eksemplar
4 | Buku referensi 317 eksemplar
5 | Surat kabar 2 penerbit

6 | Majalah 3 penerbit

d A CH 31 keping

8 | Peta 17 buah

9 | Globe 10 buah

10 | Kliping 296 eksemplar
11 | Hasil karya tulis 1 eksemplar

Dari tabel koleksi perpustakaan SMPN 13 Malang diatas,
dapat ditemukan informasi bahwa terdapat 28.267 eksemplar buku
paket, 1.210 eksemplar buku fiksi, 1.699 eksemplar buku non fiksi,
317 eksemplar buku referensi, 2 penerbit surat kabar, 3 penerbit
majalah, 31 keping CD, 17 buah peta, 10 buah globe, 296

eksemplar Kkliping, dan 1 eksemplar karya tulis ilmiah.
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3. Upaya Guru Dalam Memanfaatkan Perpustakaan Sebagai
Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang

Perpustakaan menyimpan berbagai macam koleksi yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar. Dalam proses pembelajaran,
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dianggap penting
karena materi yang tidak didapat dalam buku paket siswa maupun guru
bisa mencari sumber lain melalui perpustakaan. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar juga akan menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan dan hal ini juga dapat mengakibatkan minat
baca siswa meningkat.

Guru berperan sangat penting dalam proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai mediator dan fasilitator dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu guru juga berperan dalam meningkatkan
minat baca siswa terhadap buku IPS di Perpustakaan SMPN 13
Malang. Berdasarkan hasil wawancara saya dengan guru IPS SMPN
13 Malang Ibu Asli Nuruniyah S.Pd, beliau menyatakan bahwa upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca adalah sebagai
berikut:

Upaya-upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan minat

baca siswa adalah dengan cara mengarahkan siswa ke

perpustakaan untuk mencari materi lain yang tidak terdapat
dibuku pegangan siswa. Karena materi IPS itu sangat luas jadi
siswa harus banyak mencari sumber-sumber dari buku yang
lainnya. Kemudian memberikan tugas proyek berupa laporan

berita-berita terkini dengan mencari sumber ke perpustakaan.
Sumber itu dapat berupa surat kabar maupun informasi secara
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digital yang diakses melalui komputer yang telah disediakan di
perpustakaan. Karena di perpustakaan tersimpan berbagai
macam informasi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
bagi siswa, maka setiap ada tugas selalu saya arahkan ke
perpustakaan.’’

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Guru IPS SMPN 13
Malang Ibu Asli Nuruniyah, S.Pd terkait dengan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang, beliau telah
melakukan beberapa upaya yaitu memberikan tugas kepada siswa dan
selalu mengarahkan siswa untuk mencari sumber informasi lain di
perpustakaan. Hal ini sesuai dengan wawancara saya dengan siswa
kelas 7H yang bernama Najwa Eka yaitu sebagai berikut:

Biasanya kalau mata pelajaran IPS hanya materi-materi
tertentu saja yang diarahkan ke perpustakaan jadi tidak semua.
Kalau di perpustakaan yang paling sering digunakan ya seperti
atlas, peta, dan globe. Kalau membaca buku ya tidak semua
materi ada disini, biasanya kita disuruh mencari informasi
yang baru dari Koran atau bisa browsing di komputer
perpustakaan. Karena kalau materi kita sudah membawa buku
paket masing-masing jadi tidak perlu pinjam buku paket di
perpustakaan. Jadi kalau ke perpustakaan membaca buku-buku
IPS yang lain.”

Saya juga melakukan wawancara dengan siswa lain di SMPN 13
Malang yang tidak diajar oleh Ibu Asli Nuruniyah, M.Pd dan siswa ini
merupakan ketua OSIS SMPN 13 Malang yang bertama Saskia

Wahyutama kelas 8 F yang mengatakan jika:

" Hasil wawancara dengan guru IPS SMPN 13 Malang pada tanggal 13 Maret 2020.
78 Hasil wawancara dengan siswa SMPN 13 Malang pada tanggal 16 Maret 2020.
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Dalam pembelajaran IPS saya tidak pernah dibawa oleh guru
mata pelajaran IPS yang mengajar di kelas saya ke
perpustakaan. Jadi untuk mata pelajaran IPS selalu dilakukan di
dalam kelas. Tetapi ada guru IPS yang pernah membawa
siswanya ke perpustakaan yaitu lbu Asli yang mana saya tahu
dari teman saya yang bercerita belajar IPS bersama guru di
perpustakaan dan diberikan tugas untuk membuat kliping.
Namun untuk guru IPS yang lain belum pernah membawa
siswanya ke perpustakaan.”®

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara saya dengan
Tata Usaha Perpustakaan SMPN 13 Malang yaitu Ibu Evi Ariska, S.Pd
beliau mengatakan bahwa :
Dalam pemanfaatan perpustakaan sebagi sumber belajar pada
mata pelajaran IPS, tidak semua guru untuk mengajak siswanya
belajar di perpustakaan. Ada guru IPS yang pernah membawa
siswanya untuk belajar di perpustakaan yaitu Ibu Asli, untuk
mata pelajaran IPS sangat jarang guru membawa siswanya ke
perpustakaan. Pada waktu itu Bu Asli memberikan tugas kepada
siswa untuk mencari sumber informasi di perpustakaan yang
akan dijadikan kliping pada materi pembelajaran.®
Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Guru IPS SMPN 13
Malang Ibu Asli Nuruniyah, S.Pd dengan siswa SMPN 13 Malang,
Ketua OSIS SMPN 13 MALANG serta Tata Usaha Perpustakaan
SMPN 13 Malang mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat
baca siswa di SMPN 13 Malang yaitu sama. Upaya yang dilakukan
guru IPS adalah sebagai berikut:

1. Memberikan tugas kepada siswa

2. Mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan

 Hasil wawancara saya dengan Ketua OSIS SMPN 13 Malang pada tanggal 29 Mei 2020.
8 Hasil wawanca saya dengan Tata Usaha Perpustakaan SMPN 13 Malang pada tanggal 5
Desember 2019.
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4. Upaya Kepala Perpustakaan Dalam Menarik Kunjungan Siswa ke
Perpustakaan SMPN 13 Malang
Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar tentunya
memerlukan adanya dukungan dari semua pihak sekolah. Salah satu
dukungan yang diberikan adalah dengan upaya dari kepala
perputakaan untuk menarik kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN
13 Malang yang tentunya bertujuan agar minat baca siswa meningkat.
Berkenaan dengan hal ini, Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang Bapak Endrat Saechoni, S.Pd mengatakan jika perpustakaan
SMPN 13 Malang selalu melakukan upaya-upaya yang dapat menarik
kunjungan siswa ke perpustakaan, agar siswa SMPN 13 Malang
menjadi sadar akan pentingnya membaca. Beliau mengatakan bahwa:

Upaya-upaya yang kami lakukan untuk menarik kunjungan
siswa adalah dengan cara menata sudut-sudut baca perpustakaan
agar lebih menarik, seperti menyediakan sudut-sudut baca yang
berada diluar perpustakaan. Jadi kami menyediakan sudut baca
yang outdor bagi siswa. Selanjutnya setiap ada buku terbaru
selalu di display dalam rak sendiri untuk menunjukkan jika
terdapat buku baru di perputakaan. Seiring dengan
perkembangan zaman, anak-anak juga suka mencari suatu
informasi melalui internet, maka kami juga menyediakan
komputer agar siswa dapat mencari informasi secara digital. Dan
juga anak-anak sekarang lebih suka belajar melalui video atau
film, maka disediakan juga proyektor. Selanjutnya pada tahun
2019 dibangun gallery perpustakaan yang difungsikan untuk
menyimpan hasil karya siswa, sehingga siswa lebih giat lagi
dalam membaca buku untuk menghasilkan karya-karya lain..8*

Dari hasil wawancara saya dengan Kepala Perpustakaan SMPN

13 Malang yaitu Bapak Endrat Saechoni, S.Pd, terlihat jika sudah

8 Hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang pada tanggal 5 Maret 2020.
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terdapat beberapa upaya yang telah beliau lakukan untuk menarik
kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN 13 Malang. Salah satu upaya
yang mengikuti perkembangan zaman adalah telah disediakan komputer
yang diperuntukkan bagi para pengunjung sehingga dapat mengakses
informasi yang up tu date secara digital. Hal itu sesuai dengan hasil
observasi yang telah saya lakukan, yaitu sebagai berikut:

Pada hari Kamis, 5 Maret 2020 saya melihat di perpustakaan
SMPN 13 Malang tersedia 7 buah komputer. 2 komputer
digunakan oleh petugas dan 5 komputer untuk pengunjung yang
dapat digunakan untuk mengakses informasi secara digital.
Selain itu didekat pintu masuk tersedia rak khusus untuk men-
display buku-buku terbaru di perpustakaan. Sebelum kita masuk
ke perpustakaan, di luar terdapat sudut-sudut baca yang
dirancang secara outdor. Itu menjadi bagian terfavorit siswa
karena mereka bisa membaca buku dengan melihat suasana di
luar. Serta di dalam perpustakaan terdapat karpet dan meja-meja
untuk siswa lesehan sambil menonton film/video yang diputar
diproyektor yang telah disediakan perpustakaan SMPN 13
Malang. Selain itu perpustakaan SMPN 13 Malang juga
menyediakan gallery perpustakaan yang letaknya terpisah dari
perpustakaan pusat, yang berfungsi untuk menyimpan hasil
karya siswa.®

82 Hasil observasi di Perpustakaan SMPN 13 Malang pada tanggal 5 Maret 2020.



77

Data yang saya dapatkan dari hasil wawancara dengan Bapak
Endrat Saechoni, S.Pd selaku kepala perpustakaan SMPN 13 Malang,
dengan data yang saya amati telah sesuai. Jika upaya yang telah
dilakukan oleh kepala perpustakaan SMPN 13 Malang memang benar
adanya. Terdapat komputer, sudut baca outdoor, proyektor, gallery
perpustakaan, serta rak buku khusus untuk buku-buku terbaru semuanya
telah tersedia di perpustakaan. Berikut adalah dokumentasi mengenai
upaya-upaya yang telah dilakukan oleh kepala perpustakaan SMPN 13

Malang:

Gambar 4.2 Sudut Baca Digital

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 4.3 : Sudut Baca Outdoor
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Berdasarkan data wawancara dan observasi saya, disertai
dengan bukti dokumentasi bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala

Perpustakaan SMPN 13 Malang adalah sebagai berikut :

a) Menata sudut baca di Perpustakaan SMPN 13 Malang

b) Memperkenalkan buku-buku terbaru di Perpustakaan SMPN 13

Malang

c) Menyediakan komputer untuk mengakses informasi secara digital

d) Menyediakan proyektor untuk menampilkan film atau video

pembelajaran

e) Membangun Gallery perpustakaan untuk menampung karya-karya

siswa.

Faktor Penghambat Dalam Upaya Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang
dilakukan oleh guru IPS maupun kepala perpustakaan SMPN 13
Malang mengalami beberapa faktor penghambat. Faktor penghambat
inilah yang menyebabkan upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar dalam meningkatkan minat baca siswa pada mata
pelajaran IPS menjadi tidak maksimal. Berdasarkan hasil wawancara
saya dengan Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang Bapak Endrat

Saechoni, S.Pd beliau mengatakan bahwa:
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Faktor penghambat yang menyebabkan minat baca siswa SMPN
13 Malang di perpustakaan rendah khususnya pada mata
pelajaran IPS karena kurangnya koleksi buku-buku non fiksi.
Koleksi buku IPS yang non fiksi kurang beragam. Sehingga
siswa tidak mempunyai banyak pilihan buku. Hal itu
menyebabkan siswa kurang berminat untuk membaca buku di
perpustakaan SMPN 13 Malang. Maka dari itu kami melakukan
beberapa upaya untuk menambah jumlah koleksi di
perpustakaan dengan melakukan kerja sama dengan berbagai
pihak. Faktor penghambat yang lain adalah rendahnya minat
baca siswa terhadap buku karena kalah dengan adanya
teknologi. Dan yang terakhir yang menjadi faktor
penghambatnya adalah pelayanan di perpustakaan SMPN 13
Malang masih bersifat manual sehingga siswa menjadi kurang
tertarik untuk ke perpustakaan.®

Faktor-faktor penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMPN 13 Malang
yang telah disebutkan oleh kepala perpustakaan SMPN 13 Malang,
sejalan dengan apa yang dikatakan oleh guru IPS SMPN 13 Malang.
Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Ibu Asli Nuruniyah, S.Pd,
beliau mengatakan bahwa:

Untuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang tentunya

mengalami  faktor penghambat. Faktor penghambat itu

disebabkan oleh kurangnya buku-buku non fiksi yang tersedia di

perpustakaan, sehingga siswa tidak dapat mencari tambahan

informasi di perpustakaan secara lebih luas.®*

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan kepala perpustakaan
dan guru IPS SMPN 13 Malang, dapat ditemukan kesamaan jika

faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan perpustakaan sebagai

sumber belajar dalam meningkatkan minat baca siswa pada mata

8 Hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang pada tanggal 5 Maret 2020.
8 Hasil wawancara dengan Guru IPS SMPN 13 Malang pada tanggal 13 Maret 2020.
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pelajaran IPS adalah kurang bervariasinya koleksi buku-buku non
fiksi. Sehingga hal ini menyebabkan siswa tidak memiliki banyak
pilihan buku. Dan hal ini mengakibatkan siswa kurang berminat
membaca buku IPS di perpustakaan. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi saya di Perpustakaan SMPN 13 Malang, yaitu sebagai
berikut:

Pada tanggal 12 Maret 2020 saya melakukan observasi di
Perpustakaan SMPN 13 Malang. Saya melihat beberapa anak
yang berkunjung dan meminjam buku di perpustakaan yang
paling dicari adalah buku-buku fiksi seperti novel. Untuk
buku-buku non fiksi khususnya buku IPS jarang dicari siswa
karena jumlah juga tidak banyak. Saya melihat dalam buku
peminjam buku di perpustakaan SMPN 13 Malang, buku IPS
yang di pinjam siswa yang berupa buku non fiksi IPS seperti
buku tentang tokoh-tokoh kerajaan dan pahlawan Indonesia.
Seperti buku tentang Gajah Mada dan Bung Tomo.®°

Gambar 4.5 : Buku Peminjam Perpustakaan SMPN 13

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS dan Kepala
Perpustakaan SMPN 13 Malang, disertai dengan observasi yang saya

lakukan. Bahwa faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai

8 Hasil Observasi di Perpustakaan SMPN 13 Malang pada tanggal 13 Maret 2020.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat
baca siswa adalah sebagai berikut:
a) Koleksi buku IPS kurang bervariasi
b) Rendahnya minat baca siswa
c) Proses pelayanan di perpustakaan yang masih manual
B. Hasil Penelitian
1. Upaya Guru Dalam Memanfaatkan Perpustakaan Sebagai
Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang
Peranan guru dalam upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan minat
baca siswa sangat penting. Karena ketika guru sering mengajak
siswanya ke perpustakaan maka siswa itu akan menjadi terbiasa ke
perpustakaan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru adalah sebagai
berikut:
a) Memberikan tugas kepada siswa
Pemberian tugas ini berupa tugas yang memuat berita-berita
terkini yang tidak ada didalam buku paket siswa. Guru biasanya
memberikan tugas berupa laporan. Contohnya pada materi
permintaan, penawaran, dan distribusi. Guru itu memberikan tugas
mengenai bagaimana kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi

di Kota Malang. Jadi siswa itu mencari sumber informasinya di
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koran atau mengakses melalui internet yang telah disediakan di
Perpustakaan SMPN 13 Malang.
b) Mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan

Guru selalu mengarahkan siswanya untuk belajar di
perpustakaan ketika materi yang sedang dipelajari tidak tersedia di
buku paket. Hal ini berkaitan dengan media pembelajaran IPS
seperti peta, atlas, dan globe. Siswa diarahkan untuk belajar di
perpustakaan atau guru meminta siswa untuk mengambil media
tersebut dan dibahas bersama didalam kelas. Selain media juga
diarahkan untuk mencari materi lain dari sumber yang berbeda

sehingga bahan bacaan siswa menjadi bertambah.

2. Upaya Kepala Perpustakaan Dalam Menarik Kunjungan Siswa ke
Perpustakaan SMPN 13 Malang
Perpustakaan merupakan tempat untuk menyimpan segala
macam buku. Perpustakaan yang nyaman akan membuat pengunjung
menjadi tertarik untuk ke perpustakaan. Maka dari itu upaya dari
kepala perpustakaan untuk menarik kunjungan siswa ke perpustakaan
sangat penting. Hal ini yang menyebabkan Kepala Perpustakaan
SMPN 13 Malang melakukan berbagai macam upaya agar kunjungan
siswa ke perpustakaan meningkat. Upaya-upaya tersebut adalah:
a) Menata sudut baca di Perpustakaan SMPN 13 Malang
Terdapat dua sudut baca yang telah tersedia di Perpustakaan

SMPN 13 Malang. Sudut-sudut baca tersebut adalah sudut baca
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outdoor yang diletakkan di depan pintu masuk perpustakaan. Jadi
area luar perpustakaan itu dibuat untuk sudut baca outdoor yang
terdapat rak buku berisi bacaan ringan seperti majalah, surat kabar,
dan Koran. Selain sudut baca outdoor, Perpustakaan SMPN 13
Malang juga menyediakan sudut baca indoor yang diperuntukkan
bagi siswa yang menginginkan suasana belajar yang tenang.
Memperkenalkan buku-buku terbaru di Perpustakaan SMPN 13
Malang

Dalam memperkenalkan buku-buku terbaru, perpustakaan
SMPN 13 Malang menggunakan dua cara, yaitu dengan manual
dan juga secara digital. Cara manual yang dilakukan adalah saat
memasuki perpustakaan, di sebelah pintu masuk terdapat rak
khusus yang disediakan untuk men-display buku-buku terbaru
yang tersedia di perpustakaan. Rak itu diletakkan didepan agar
setiap siswa yang melewati perpustakaan langsung mengetahui jika
terdapat buku-buku yang baru.

Kemudian cara digital yang dilakukan oleh perpustakaan
SMPN 13 Malang vyaitu dengan memanfaatkan media sosial
instagram. Setiap ada buku terbaru selalu akan di upload ke
instagram agar siswa SMPN 13 Malang mengetahui jika terdapat
buku-buku terbaru di perpustakaan. Tidak hanya buku terbaru saja
yang akan di upload di instagram tetapi juga program dan kegiatan

yang akan dilakukan oleh perpustakaan SMPN 13 Malang. Hal
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itulah yang menyebabkan siswa akhirnya tertarik untuk berkunjung
ke perpustakaan SMPN 13 Malang. Jadi buku-buku tersebut tidak
langsung dicampur dengan buku-buku lama yang menyebabkan
siswa tidak mengetahui jika ada buku-buku yang baru.
Menyediakan komputer untuk mengakses informasi digital

Perpustakaan SMPN 13 Malang menyediakan 5 buah
komputer agar siswa dapat mengakses informasi secara digital.
Adanya komputer ini merupakan salah satu upaya dari kepala
perpustakaan untuk menarik kunjungan siswa ke perpustakaan.
Siswa sekarang lebih senang mengakses segala informasi melalui
internet. Maka dari itu pihak Perpustakaan SMPN 13 Malang
selalu mengupayakan agar siswa merasa senang berada di
perpustakaan.
Menyediakan proyektor untuk menampilkan film atau video
pembelajaran

Perpustakaan SMPN 13 Malang menyediakan ruang untuk
proyektor agar siswa dapat melakukan pembelajaran melalui
tayangan film atau video pembelajaran. Di ruang ini disediakan
karpet dan meja-meja agar siswa bisa nyaman menonton film atau
video dengan lesehan. Salah satu upaya kepala perpustakaan untuk
menarik kunjungan siswa ke perpustakaan adalah dengan
menyediakan proyektor. Agar siswa tidak merasa bosan ketika

harus belajar dengan membaca buku saja.
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e) Membangun Gallery Perpustakaan untuk menampung karya-karya
siswa
Pada tahun 2019 Perpustakaan Utama SMPN 13 Malang
membangun gedung perpustakaan yang lain vyaitu gallery
perpustakaan. Gallery perpustakaan digunakan secara khusus untuk
menyimpan karya-karya ilmiah siswa. Untuk menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan, Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
membangun gallery perpustakaan agar siswa lebih meningkatkan
membacanya untuk memperolen ide-ide terbaru yang
menghasilkan karya yang akhirnya di simpan di gallery

perpustakaan tersebut.

3. Faktor Penghambat Dalam Upaya Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang

Dalam upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran IPS tentunya mengalami beberapa faktor
penghambat, yang dialami oleh Guru IPS maupun Kepala
Perpustakaan SMPN 13 Malang. Faktor penghambat itu adalah sebagai
berikut:

a) Koleksi buku IPS kurang bervariasi
Koleksi buku-buku IPS di Perpustakaan SMPN 13 Malang
kurang beragam. Buku-buku yang dimaksud adalah buku non fiksi.

Buku non fiksi untuk mata pelajaran IPS jumlahnya tidak banyak.
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Maka dari itu siswa tidak memiliki banyak pilihan buku IPS. Itulah
yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS
dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang.

Namun dalam hal ini Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
mempunyai solusi untuk menangani faktor penghambat tersebut.
Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang juga melakukan kerja
sama dengan berbagai pihak. Pertama, membuat proposal
mengenai penambahan koleksi buku di perpustakaan untuk
diajukan kepada Kepala SMPN 13 Malang. Kedua, melakukan
kerjasama dengan paguyuban wali murid untuk menyumbang
buku. Ketiga, melakukan kerja sama dengan Perpustakaan Kota
Malang untuk meminjam buku.
Rendahnya minat baca siswa

Minat baca siswa terhadap buku di Perpustakaan SMPN 13
Malang rendah dikarenakan kalah dengan adanya teknologi.
Teknologi membuat siswa kurang tertarik untuk membaca buku.
Faktor penghambat ini diatasi oleh Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang dengan menyediakan komputer agar siswa dapat
mengakses informasi secara digital.
Proses pelayanan di perpustakaan masih manual

Proses pelayaan di Perpustakaan SMPN 13 Malang masih

bersifat manual. Yaitu siswa datang ke perpustakaan lalu mengisi
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buku pengunjung yang sudah tersedia di meja pelayanan
perpustakaan. Saat meminjam bukupun siswa mengisi buku di
buku peminjaman perpustakaan. Itulah yang menyebabkan siswa
kurang tertarik datang ke perpustakaan karena pelayanannya tidak
cepat. Hal ini membuat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajat pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca di
SMPN 13 Malang menjadi terhambat.

Dalam hal ini Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang selalu
melakukan perbaikan-perbaikan untuk menjadikan perpustakaan
menjadi lebih baik lagi. Hasilnya Perpustakaan SMPN 13 Malang
terpilih menjadi 7 besar perpustakaan terbaik di Kota Malang
dalam tingkat nasional. Dan akan mendapatkan pembiayaan serta
pembinaan dari pemerintah untuk menuju perpustakaan digital.
Berdasarkan hasil penelitian saya di SMPN 13 Malang yang telah

saya paparkan dalam bab ini yaitu pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca
siswa di SMPN 13 Malang adalah pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar telah digunakan oleh guru IPS ke dalam beberapa materi
yang memerlukan penjelasan tambahan informasi yang tidak terdapat di
buku paket siswa. Siswa juga selalu diarahkan ke perpustakaan untuk
mencari informasi-informasi terbaru yang berkaitan dengan materi yang
sedang di bahas. Upaya-upaya tersebut yang telah dilakukan oleh guru

IPS dalam meningkatkan minat baca siswa. Seperti yang ada dalam
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lampiran 14 terdapat peningkatan peminjam buku IPS di perpustakaan
SMPN 13 Malang.

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang
tentunya tidak akan berjalan dengan maksimal tanpa adanya dukungan
dari semua pihak sekolah. Khususnya dari kepala perpustakaan yang
bertugas mengatur segala urusan di perpustakaan. Dalam hal ini
diperlukan upaya dari kepala perpustakaan untuk menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan. Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
memberikan beberapa upaya diantaranya adalah menata sudut baca di
perpustakaan agar menarik, selalu menyediakan buku-buku terbaru yang
di display agar pengunjung mengetahuinya, menyediakan proyektor
untuk pembelajaran melalui film, memfasilitasi internet untuk mengakses
informasi secara digital, dan membangun gallery perpustakaan untuk
menyimpan hasil karya siswa.

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang
tentunya mengalami hambatan dalam pelaksanaannya, diantaranya
hambatan tersebut adalah kurang bervariasinya buku IPS yang tersedia di
perpustakaan SMPN 13 Malang. Buku-buku non fiksi tentang IPS tidak
tersedia dalam jumlah yang banyak, sehingga siswa tidak mempunyai
banyak pilihan untuk membaca buku non fiksi IPS. Hal ini membuat

kepala perpustakaan SMPN 13 Malang melakukan beberapa upaya
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diantaranya melakukan beberapa kerjasama dengan berbagai pihak untuk
menambah koleksi di perpustakaan diantaranya dengan Kepala Sekolah
SMPN 13 Malang, paguyuban wali murid, dan Perpustakaan Kota Malang.

Faktor penghambat selanjutnya adalah karena minat baca siswa
terhadap buku rendah karena siswa lebih senang mencari informasi
melalui internet yang dirasa lebih cepat dan mudah. Oleh karena itu kepala
perpustakaan memfasilitasi komputer yang terhubung dengan jaringan
internet agar pengunjung dapat mengakses informasi secara digital serta
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Faktor lain yang
menjadi penghambat adalah karena pelayanan di perpustakaan SMPN 13
Malang masih manual. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik untuk
berkunjung ke perpustakaan. Oleh karena itu Kepala Perpustakaan SMPN
13 Malang selalu mengusahakan untuk perbaikan pelayanan di

perpustakaan dalam digitalisasi perpustakaan.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Upaya Guru Dalam Memanfaatkan Perpustakaan Sebagai Sumber
Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa di SMPN 13 Malang

Perpustakaan merupakan sumber belajar yang utama setelah guru.
Peranan perpustakaan sangat penting karena didalam perpustakaan
terdapat berbagai macam informasi yang dapat digunakan oleh guru untuk
mengembangkan materi pembelajaran. Ketersediaan perpustakaan sekolah
merupakan hal yang sangat penting, karena perpustakaan sekolah
merupakan jantung dari program pendidikan.®® Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Prof. Dardji Darmodiharjo dalam Dian Sinaga mengatakan
jika sekolah tanpa adanya perpustakaan lebih baik dibubarkan saja.®’

Setiap  sekolah  diharapkan  memiliki  perpustakaan dan
dimanfaatkan dengan baik oleh semua warga sekolah. Upaya guru dalam
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar diharapkan dapat
meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa
memanfaatkan perpustakaan disetiap proses pembelajaran. Upaya guru
dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang adalah sebagai

berikut:

8 Sitepu, Op.cit., him. 66-67.
8 Dian Sinaga, Op.cit., him. 20.

91



92

1. Memberikan tugas kepada siswa

Pemberian tugas kepada siswa dimaksudkan untuk beberapa
informasi yang tidak tersedia di buku pegangan siswa. Tugas yang
diberikan guru kepada siswa berkaitan dengan berita-berita terbaru
yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa diharapkan
dapat mencari informasi tersebut di perpustakaan sekolah. Karena di
perpustakaan terdapat berbagai macam sumber informasi yang dapat
diakses oleh siswa.

Dalam perpustakaan SMPN 13 Malang, terdapat berbagai
macam koleksi seperti koran, majalah, dan internet yang dapat
digunakan siswa untuk mengakses berbagai macam informasi. Berita-
berita terkini biasanya tidak terdapat dalam buku pegangan siswa
karena biasanya yang termuat disitu hanyalah teori-teori saja.
Sedangkan untuk contoh nyata yang terbaru bisa diakses memalui
internet maupun sumber informasi lainnya. Oleh karena itu guru IPS
memberikan tugas untuk mencari informasi terbaru agar siswanya
membaca di perpustakaan SMPN 13 Malang.

2. Mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan

Upaya guru dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar dalam meningkatkan minat baca siswa salah satunya dengan
mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan. Dalam
mengarahkan siswa ke perpustakaan, diharapkan siswa menjadi

terbiasa untuk mencari sumber informasi yang lain di perpustakaan.
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Setiap materi pelajaran yang membutuhkan sumber lain sebagai
informasi bagi siswa, guru selalu mengarahkan siswanya untuk
mencari materi tersebut di perpustakaan SMPN 13 Malang.

Perpustakaan merupakan ruang sebagai penyimpan buku dan
berbagai koleksi yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar.®
Melihat begitu banyaknya sumber informasi yang terdapat di
perpustakaan, maka pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
sangat penting. Materi pada mata pelajaran IPS sangat luas, dan dalam
pengajarannya biasanya membutuhkan penjelasan mengenai peta,
atlas, maupun globe. Media-media seperti itu bisa ditemukan di
perpustakaan SMPN 13 Malang. Oleh karena itu guru selalu
mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan agar mendapatkan
informasi dan materi yang lebih luas.

Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan minat baca
siswa di SMPN 13 Malang telah sesuai jika disandingkan dengan teori
yang dikemukakan oleh Andi Prastowo dalam bukunya Sumber
Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah, yang mengatakan jika cara yang bisa diambil oleh
guru yaitu mengimplikasikan metode mengajar yang mengharuskan
menggunakan buku yang lebih luas serta beragam, memberikan ujian

sebagai stimulus, membiasakan siswa membaca sungguh-sungguh

8 Sitepu, Op.cit., him. 18.
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sejak dini, menyempurnakan koleksi buku diperpustakaan dengan
materi yang menarik selaras dengan kebutuhan, bekerjasama dengan
pustakawan dalam memperkenalkan perpustakan sekolah, memberikan
tugas yang sekiranya siswa akan pergi ke perpustakaan seperti
membuat kliping dan karya ilmiah.®°

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan minat baca
siswa di perpustakaan di SMPN 13 Malang memiliki kesamaan dengan
teori yang telah dipaparkan. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut
seperti mengharuskan siswanya membaca buku yang beragam agar
ilmu yang didapatkan luas dan memberikan tugas kepada siswa yang
mengharuskan siswanya pergi ke perpustakaan. Di SMPN 13 Malang
guru IPS juga memberikan tugas siswa ke perpustakaan serta
mengarahkan siswanya untuk mencari sumber informasi yang lebih

luas.

B. Upaya Kepala Perpustakaan Dalam Menarik Kunjungan Siswa ke
Perpustakaan SMPN 13 Malang

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar agar minat baca

siswa meningkat tentunya menjadi harapan semua pihak sekolah. Dalam

hal ini, upaya dari kepala perpustakaan tentunya sangat dibutuhkan. Hal

ini sesuai dengan visi dari perpustakaan SMPN 13 Malang sendiri yaitu

mewujudkan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar. Visi ini

8 Andi Prastowo, Op.cit., him. 391-392.
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yang kemudian juga didukung oleh misi serta tujuan dari perpustakaan
SMPN 13 Malang untuk mewujudkannya.

Upaya yang dilakukan oleh Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang untuk menarik kunjungan siswa ke perpustakaan adalah sebagai
berikut:

1. Menata sudut baca di Perpustakaan SMPN 13 Malang

Penataan sudut baca di perpustakaan tentunya akan menambah
ketertarikan siswa untuk membaca. Penataan sudut baca yang tepat,
akan membuat para siswa merasa nyaman berada di perpustakaan
sehingga perpustakaan merupakan tempat yang menyenangkan bagi
siswa.” Perpustakaan SMPN 13 Malang menata sudut baca dengan
sedemikian rupa dan selalu mengalami perubahan ketika para siswa
sudah merasa bosan dengan sudut baca yang sebelumnya.

Penataan sudut baca di SMPN 13 Malang menggunakan sudut
baca indoor dan sudut baca outdoor. Sudut baca indoor ditata dengan
tampilan meja dan kusi serta ada juga yang lesehan. Sedangakn sudut
baca outdoor ditata tepat di depan perustakaan SMPN 13 Malang,
dengan disediakan rak-rak koleksi perpustakaan bermuatan ringan
seperti majalah dan Koran yang digunakan bagi siswa yang ingin
bersantai sambil membaca. Penataan sudut baca yang menarik

bertujuan agar siswa merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan.

% Gallint Rahardian, Rohana, Rully Khairul Anwar, “’Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam
Meningkatkan Budaya Gemar Membaca’’, Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan, Vol 2 No. 1,
2014, him. 30-31.
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2. Memperkenalkan buku-buku terbaru di Perpustakaan SMPN 13

Malang

Memperkenalkan  buku-buku terbaru di  perpustakaan
bertujuan agar siswa merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan
SMPN 13 Malang karena terdapat buku terbaru yang belum dibaca.
Buku terbaru yang ada di perpustakaan SMPN 13 Malang di tata di rak
khusus agar dapat dibedakan dan mudah diketahui oleh siswa. Selain
cara tersebut, memperkenalkan buku-buku terbaru kepada siswa juga
dilakukan oleh perpustakaan SMPN 13 Malang melalui upload
dimedia sosial instagram. Jadi ketika ada buku-buku terbaru, para
siswa akan dengan cepat mengetahuinya.

3. Menyediakan komputer untuk mengakses informasi digital

Perpustakaan dapat dikatakkan sebagai perpustakaan yang baik,
ketika memenuhi standar koleksi perpustakaan menurut Permendiknas
No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana salah satunya
adalah tersedianya peralatan multimedia yang didalamnya termasuk 1
set komputer.®® Seiring dengan perkembangan zaman, sumber
informasi yang dicari siswa tidak hanya melalui media cetak saja.
Namun mengakses informasi secara digital juga diperlukan oleh siswa
guna memperoleh informasi-informasi terkini.

Perpustakaan sekolah juga menyediakan internet yang mana

para pengguna dapat mengaksesnya untuk melakukan aktivitas

91 Andi Prastowo, Loc.cit., him. 213.
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browsing dan download artikel dan lainnya. > Perpustakaan SMPN 13
Malang memiliki 7 buah komputer yang tersedia di perpustakaan. 2
buah komputer untuk staff perpustakaan, dan 5 buah komputer yang
terhubung dengan jaringan internet diperuntukkan untuk siswa yang
ingin mengakses informasi secara digital. Ini menandakan jika
perpustakaan SMPN 13 Malang telah memenuhi salah satu standar
perpustakaan yang baik. Adanya komputer di perpustakaan akan
menambah daya tarik siswa untuk berkunjung ke perpustakaan, karena
siswa dapat mengakses informasi dengan mudah dan cepat.
4. Menyediakan proyektor untuk menampilkan film atau video
pembelajaran
Perpustakaan SMPN 13 Malang menyediakan ruangan bagi
siswa agar dapat belajar melalui video atau film. Ruangan ini
dilengkapi dengan proyektor, VCD 1 set, dan 31 keping CD. Siswa
yang akan belajar disini akan disediakan karpet dengan meja-meja
kecil agar dapat digunakan siswa secara lesehan. Perpustakaan SMPN
13 Malang mengupayakan hal ini untuk menarik kunjungan siswa ke
perpustakaan agar siswa juga tidak bosan ketika ke perpustakaan tidak

hanya untuk membaca buku saja.

% |bid., him. 398.
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5. Membangun Gallery Perpustakaan untuk menampung karya-karya
siswa

Upaya untuk menarik kunjungan siswa ke perpustakaan
selanjutnya adalah dengan membangun gallery perpustakaan.
Pembangunan ini bertujuan agar siswa lebih sering berkunjung ke
perpustakaan SMPN 13 Malang dan membaca buku disana sehingga
pengetahuan siswa bertambah. Dalam upaya ini Kepala Perpustakaan
SMPN 13 Malang beserta guru mengarahkan siswa untuk membuat
karya tulis ilmiah dan hasilnya akan disimpan di gallery perpustakaan.
Selain itu, pembangunan ini juga bertujuan agar siswa mampu
berlomba dengan lebih bersemangat dan lebih bagus lagi untuk
menghasilkan karya ilmiah yang karyanya akan disimpan di
perpustakaan dan bisa dilihat oleh teman-temannya yang lain.

Upaya yang dilakukan oleh kepala perpustakaan dalam menarik
kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN 13 Malang telah sesuai jika
disandingkan teori yang dikemukakan oleh Andi Prastowo dalam
bukunya Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan
Aplikasinya di Sekolah/Madrasah, adalah sebagai berikut:

1. Memperkenalkan Buku
Stategi ini dapat dilakukan oleh pustakawan yang

bekerjasama dengan guru bidang studi. Guru bidang studi
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memanfaatkan koleksi pustaka sebagai sumber ajar sehingga siswa
mau pergi ke perpustakaan sekolah.%
Memperkenalkan Biografi Para Tokoh

Memperkenalkan tokoh yang hebat dalam kemampuannya
dan kegigihan untuk membaca dan menambah wawasan secara
mandiri.%*
Memperkenalkan Hasil Karya Para Sastrawan

Hal ini dilakukan agar siswa mengenali hasil karya para
sastrawan dengan berbagai hasil karyanya. Sehingga siswa
termotivasi untuk membaca.®
Penyelenggaraan Display dan Pameran

Cara memposisikan dan menyusun buku harus dilakukan
semenarik mungkin sehingga siswa akan tertarik untuk
membacanya.*®

Berdasarkan upaya yang dilakukan oleh kepala perpustakaan

dalam menarik kunjungan siswa ke perpustakaan dan disandingkan

dengan teori yang telah dipaparkan maka ditemukan kesamaan, yaitu

memperkenalkan buku-buku terbaru yang ada di perpustakaan agar

menarik kunjungan siswa ke perpustakaan serta juga dapat

men

ingkatkan minat baca siswa. Selanjutnya dengan melakukan

% Ibid., him. 390-

% 1bid., him. 391.
% Loc.cit.
% Loc.cit.

391.
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penataan yang menarik agar siswa merasa senang berkunjung ke

perpustakaan.

C. Faktor Penghambat Dalam Upaya Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belagjar Pada Mata Pelajaran [IPS Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang

Upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada
mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13
Malang tentunya mengalami hambatan. Hambatan tersebut yang
mengakibatkan upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN
13 Malang tidak berjalan dengan maksimal. Hambatan-hambatan yang
dialami oleh Guru IPS dan Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang adalah
sebagai berikut:
1. Koleksi buku IPS kurang bervariasi
Koleksi yang lengkap akan memberikan informasi yang banyak
bagi siswa, dengan begitu siswa akan merasa puas ketika memperoleh
sesuatu yang sedang dicarinya.’” Hal ini akan membuat siswa
berkunjung lagi ke perpustakaan agar mendapatkan banyak informasi.
Kurang bervariasinya koleksi buku IPS di perpustakaan SMPN 13
Malang tentunya akan membuat siswa kurang tertarik untuk
berkunjung ke perpustakaan karena siswa tidak memiliki banyak

pilihan buku IPS untuk dibaca. Hal ini yang membuat pemanfaatan

%7 Gallint Rahardian, Rohana, Rully Khairul Anwar, Op.cit., him. 30-31.
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perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkatkan minat baca di SMPN 13 menjadi terhambat. Koleksi
buku yang dimaksud adalah buku-buku non fiksi yang berkaitan
dengan IPS.

Adapun standar koleksi perpustakaan menurut Permendiknas No
24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana ditetapkan, Jumlah
Koleksi Perpustakaan Sekolah Menurut Standar Sarana dan Prasarana
adalah untuk buku pengayaan terdiri dari 60% nonfiksi dan 40% fiksi.
Banyak eksemplar/ sekolah minimum 1000 untuk 6 rombongan
belajar, 1500 untuk 7-12 rombongan belajar, 2000 untuk 13-24
rombongan belajar.®®

Sedangkan jumlah buku pengayaan di SMPN 13 Malang untuk
buku fiksi berjumlah 1210 eksemplar dan 1699 eksemplar untuk buku
nonfiksi. Jika ditotal maka jumlah buku pengayaannya ada 2909
eksemplar dan itu sudah memenuhi standar jumlah koleksi
perpustakaan untuk buku pengayaan vyaitu 2000 untuk 13-14
rombongan belajar dan di SMPN 13 Malang terdapat 27 rombongan
belajar. Namun jika diprosentasekan buku pengayaan yang terdiri dari
60% buku nonfiksi dan 40% buku fiksi, koleksi buku nonfiksi di
perpustakaan SMPN 13 Malang masih kurang. Seharusnya jumlah
buku nonfiksi ada 1745 eksemplar dan buku fiksi berjumlah 1163

eksemplar.

% Andi Prastowo, Loc.cit., him. 213.
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Hal ini membuat guru kesusahan dalam memberikan tugas
kepada siswa untuk mencari sumber bacaan selain dari buku paket
siswa. Materi pada mata pelajaran IPS sangat luas, sehingga
memerlukan banyak buku bacaan untuk menambah suatu informasi.
Permasalahan ini juga membuat Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang membuat suatu solusi dengan melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak. Kerja sama tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kerja sama dengan Kepala SMPN 13 Malang
Kepala perpustakaan melakukan kerja sama dengan kepala sekolah
dengan membuat proposal pengajuan pengadaan buku untuk
menambah koleksi di perpustakaan SMPN 13 Malang.

b) Kerja sama dengan paguyuban wali murid
Kerja sama ini dilakukan dengan mengumpulkan paguyuban wali
murid untuk mengadakan sumbangan ke perpustakaan SMPN 13
Malang dalam bentuk buku.

c) Kerja sama dengan Perpustakaan Kota Malang
Kerja sama ini dilakukan oleh Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang dengan cara meminjam buku-buku yang ada di
Perpustakaan Kota Malang agar terdapat buku-buku baru di
perpustakaan sekolah.

2. Rendahnya minat baca siswa
Rendahnya minat baca siswa terhadap buku-buku di

perpustakaan menjadi faktor penghambat dalam upaya pemanfaatan
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perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang. Rendahnya
minat baca siswa terhadap buku di perpustakaan diakibatkan oleh
adanya teknologi. Siswa lebih senang membaca dan mencari
informasi melalui internet daripada harus membaca buku.

Dengan adanya permasalah tersebut, agar siswa tetep mau
berkunjung ke perpustakaan maka Kepala Perpustakaan dan Guru IPS
SMPN 13 Malang memiliki solusi masing-masing. Kepala
Perpustakaan SMPN 13 Malang memberikan layanan komputer yang
terhubung dengan jaringan internet agar siswa dapat mengakses
informasi secara digital. Sedangkan guru IPS memberikan tugas
kepada siswa mencari berita terkini terkait dengan materi yang sedang
dipelajari melalui internet.

Proses pelayanan di perpustakaan masih manual

Pelayanan perpustakaan di SMPN 13 Malang masih manual.
Siswa mengisi buku pengunjung di perpustakaan ketika memasuki
perpustakaan dan juga mengisi buku pada saat meminjam. Hal inilah
yang membuat siswa merasa kurang tertarik berkunjung di
perpustakaan sehingga menjadi faktor penghambat dalam upaya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran
IPS dalam meningkatkan minat baca siswa di SMPN 13 Malang.

Dalam hal ini Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang

memberikan solusi yaitu dengan melakukan berbagai upaya untuk
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digitalisasi perpustakaan SMPN 13 Malang. Upaya ini membuahkan
hasil yaitu perpustakaan SMPN 13 Malang masuk dalam 7 besar
akreditasi perpustakaan terbaik tingkat nasional di Kota Malang.
Dengan ini maka perpustakaan SMPN 13 Malang akan memperoleh
bimbingan serta dana untuk mewujudkan digitalisasi perpustakaan.
Proses digitalisasi perpustakaan dapat diterapkan pada
inventarisasi, sirkulasi, katalogisasi, pengindeksan, dan penelurusan
buku. Contoh penerapannya pada perpustakaan adalah semua hal yang
telah disebutkan diatas dapat berjalan secara otomatis. Perpustakaan
sekolah juga menyediakan internet yang mana para pengguna dapat
mengaksesnya untuk melakukan aktivitas browsing dan download

artikel dan lainnya.*®

% 1bid., him. 398.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian saya, dengan skripsi yang berjudul

“’Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran

IPS Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang’’. Maka

dapat ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPS dalam memanfaatkan minat baca
siswa adalah sebagai berikut:

a. Memberikan tugas kepada siswa, mencari informasi terkini terkait
materi yang sedang di pelajari sehingga siswa ke perpustakaan.

b. Mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan, untuk informasi
lain yang tidak terdapat di buku paket siswa.

2. Upaya kepala perpustakaan dalam menarik kunjungan siswa ke
perpustakaan SMPN 13 Malang adalah sebagai berikut:

a. Menata sudut baca di Perpustakaan SMPN 13 Malang,
dimaksudkan agar menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan.

b. Memperkenalkan buku-buku terbaru di Perpustakaan SMPN 13
Malang, agar siswa merasa penasaran sehingga berkunjung ke

perpustakaan.
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c. Menyediakan komputer untuk mengakses informasi secara
digital, agar siswa dapat memperoleh informasi secara luas
dengan mudah dan cepat.

d. Menyediakan proyektor untuk menampilkan film/ video
pembelajaran, agar siswa tidak bosan ketika ke perpustakaan
hanya membaca buku saja.

e. Membangun Gallery perpustakaan untuk menampung Kkarya-
karya siswa, agar siswa lebih bersemangat dalam membaca buku.

3. Faktor penghambat dalam upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan minat
baca siswa di SMPN 13 Malang adalah sebagai berikut:

a. Koleksi buku IPS kurang bervariasi, sehingga siswa tidak memiliki
banyak pilihan buku untuk dibaca.

b. Rendahnya minat baca siswa, disebabkan karena adanya teknologi
sehingga minat baca siswa terhadap buku rendah.

c. Proses pelayanan di perpustkaan masih manual, sehingga
pelayanannya kurang cepat yang membuat siswa kurang tertarik

berkunjung di perpustakaan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan, maka peneliti
ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala SMPN 13 Malang
Saran bagi Kepala SMPN 13 Malang adalah saya berharap agar
selalu memberikan peningkatan dari segi kualitas maupun kuantitas
yang ada di perpustakaan SMPN 13 Malang sehingga para pengunjung
perpustakaan merasa senang dan menjadikan perpustakaan sebagai
tempat yang menyenangkan.
2. Bagi Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
Peneliti berharap kepada Kepala Perpustakaan SMPN 13 Malang
agar dapat mempertahankan eksistensi dari adanya perpustakaan,
walaupun dengan maraknya teknologi semoga para siswa tetap mau
membaca buku karena selalu ada ide kreatif untuk menarik kunjungan
siswa ke perpustakaan.
3. Bagi Guru SMPN 13 Malang
Peneliti berharap agar guru SMPN 13 Malang dapat
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dengan maksimal.
Dengan cara selalu mengarahkan siswa untuk belajar dan membaca
buku di perpustakaan. Serta melibatkan koleksi-koleksi di perpustakaan
untuk dijadikan sebagai sumber dari tugas yang diberikan kepada siswa.

Hal ini diharapkan agar minat baca siswa meningkat.
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4. Bagi Siswa SMPN 13 Malang
Bagi siswa SMPN 13 Malang peneliti berharap agar kalian lebih
rajin lagi membaca buku di perpustakaan agar menambah ilmu serta
wawasan yang luas. Sehingga kalian dapat menghasilkan karya-karya
ilmiah yang kalian dapat dari membaca.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya saya berharap agar melakukan
penelitian terhadap perpustakaan terkait faktor lain agar dapat

menambah ilmu serta wawasan yang lainnya.



109

DAFTAR PUSTAKA

Al-Quran dan Terjemahannya, Surat Al-Insyirah Ayat 5-8. Surabaya: Fajar
Mulya.

Afriani, Nova dan Yunaldi. 2012. “’Peranan Promosi Perpustakaan Terhadap
Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Umum Kota Solok’’. Jurnal limu
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Vol. 1 No. 1. Universitas Negeri
Padang.

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Aufa, Fadhila dan Elva Rahmah. 2013. “’Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai
Pusat Sumber Belajar Bagi Masyarakat di Kantor Arsip Perpustakaan dan
Dokumentasi Kota Padang’’. Jurnal llmu Informasi Perpustakaan dan
Kearsipan. Vol. 2 No.1.

Handayani. 2001. Majalah llmiah Unissula, " Minat Kerja Sebagai Sales Ditinjau
dari Jenis Kelamin dan Harga Diri". Vol. XIII 71 No. 88. Semarang:
Universitas Sultan Agung.

Hartono. 2016. Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern
dan Profesional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Hasanah. 2017. ’Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar’’. SKripsi.
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.

Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk [Imu-limu
Sosial. Jakarta: Selemba Humanika.

Hernowo. 2002. Mengingat Makna: Kiat-Kiat Ampuh Untuk Melejitkan Kemauan
Plus Kemampuan Membaca dan Menuls Buku. Bandung: Penerbit Kaifa.

Husna, Nailul. 2018. Al Kuttab, " Perbedaan Antara Perpustakaan Konvensional,
Digital, Hibrida dan Bookless".



110

Kurniawan, Taufig. 2016. “’Peran perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam
Mengembangkan Repositori Institusi’’. Pustakaloka, Vol. 8 No. 2.
Universitas Negeri Malang.

Masiani, Ketut. 2015. > Mempertahankan Keberadaan Perpustakaan Khusus
Dalam Globalisasi Informasi °’. Jurnal Pari. Vol. 1 No. 1. Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut.

Matin dan Nurhattati Fuad. 2016. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Moleong, Lexy J. 2012 Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Rosdakarya.

Nengtyas, Sinta Wigar. 2010. “’Strategi Pelayanan Perpustakaan di Kantor Arsip
dan Perpustakaan Daerah Kota Surakarta’’. Skripsi. Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Sebelas Maret.

Nurhayati, Anna. 2018. "Perkembangan Perpustakaan dalam Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Masyarakat", Jurnal Perpustakaan. VVol. 9 No.1

Nursalina, Ade Irma dan Tri Esti Budiningsih. 2014. "Hubungan Motivasi
Berprestasi Dengan Minat Membaca Pada Anak". Educational Psychology
Journal. Vol. 3 No. 1. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Pawit, M.Yusuf dan Suhendar. 2010. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah. Jakarta: Kencana-Prenadamedia Group.

Prastowo, Andi. 2018. Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan
Aplikasinya di Sekolah/Madrasah. Depok: Prenadamedia Group.

Pratiwi, Diana Arum. 2014. ’Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta
¢*. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Rahardian, Gallint, Rohana, Rully Khairul Anwar. 2014. “’Peranan Perpustakaan
Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Gemar Membaca’’. Jurnal Kajian

Informasi & Perpustakaan. Vol 2 No. 1.

Rahayu, Liza Ta’atiah Insani. 2016. ‘’Hubungan Minat Membaca dan Motivasi
Belajar Dengan Hasil Belajar Materi Menulis Karangan Pada Warga
Belajar Kejar Paket C di PKBM Al-Firdaus Kabupaten Serang. Jurnal.
Vol. 1 No. 2.



111

Rodhin, Roni. 2012. "Internet dalam Konteks Perpustakaan”. Pustakaloka,. Vol. 4
No. 1.

Santoso dan Yuyun Widayanti. 2017. > Efektifitas Media Sosial Terhadap Peran
Perpustakaan Sebagai Penyebaran Informasi dan Komunikasi Bagi
Pemustaka (Studi di Perpustakaan STAIN Kudus)’’. Libraria, Vol. 5 No.
1. STAIN Kudus.

Santoso, Hari. 2011. “Membangun Minat Baca Anak Usia Dini Melalui
Penyediaan Buku Bergambar’’. Jurnal Pustakawan, Vol. 2 No. 2.
Sanubari, Trisna. 2017. “’Perancangan Aplikasi Perpustakaan Berbasis Website
Pada SMA Muhammadiyah 2 Tangerang’’. Skripsi. Sekolah Tinggi

Manajemen Informatika Dan Komputer Nusa Mandiri Jakarta.

Setiawan, Agus. 2017. “’Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Aliyah
Al-Hikmah Bandar Lampung’’. Skrips. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung.

Sinaga, Dian. 2011. Mengelola Perpustakaan Sekolah. Bandung: Bejana.

Sitepu. 2017. Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: Rajawali Press.

Subrata, Gatot. 2009. Perpustakaan Digital. Malang: Perpustakaan UM.

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Ulfatin, Nurul. 2015. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan. Malang:
Media Nusa Creative.

Widayanti, Yuyun. 2015. Pengelola Perpustakaan Digital. STAIN Kudus: Jawa
Tengah.

Widiyastuti. 2017. “’Desain Perpustakaan Ideal di Era Modern’’, Jurnal llmu
Perpustakaan dan Informasi. Vol. 2 No. 2. UIN Sunan Kalijaga
Yogyajarta.



112

LAMPIRAN 1 SURAT SELESAI PENELITIAN DARI SMPN 13 MALANG

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

CENTRA



LAMPIRAN 2 (SURAT IZIN SURVEY UNTUK SMPN 13 MALANG)

113

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



114

LAMPIRAN 3 (SURAT IZIN SURVEY KE SMPN 13 MALANG UNTUK

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MALANG)

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 4O ALISHIAINN DIANVISI 31VLS NIHVHGI MITTVIN VNVINVIN 40 AAVHEIT TVHLNEGD

115

LAMPIRAN 4 (SURAT REKOMENDASI IZIN SURVEY DARI DINAS

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MALANG)



116

LAMPIRAN 5 (SURAT IZIN PENELITIAN UNTUK SMPN 13 MALANG)

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



117

LAMPIRAN 6 (SURAT IZIN PENELITIAN KE SMPN 13 MALANG

UNTUK DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MALANG)

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



118

LAMPIRAN 7 (SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DARI

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MALANG)

: Pendididkan Ilmu Pengetahuan Sosial

: SMPN 13 Malang

: Februari 2020 s.d April 2020
Keperluan : Pemanfaatan PerpustaKaan Sebagai Sumber Belajar Pada Ma
Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN
13 Malang ‘? 4

. Dikoordinasikan sebaik — baiknya Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar dan |
Kepala SMPN 13 Malang
2. Tidak mengganggu kegiatan; J
3. Tidak melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya depgan judul,
maksud dan tujuan penelitian;
4. Menjaga perilaku dan mentaati tata tertib yang berlaku pada lembaga tersebut di atas;
. Mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan;
8 %elm melaksanakan penelitian / Observasi / KKL / KKN, wajib menyampaikan laporan
kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang
" Demikian untuk menjadikan periksa.
! angiQ Februarn 20

20
- H

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



119

LAMPIRAN 8
Catatan Lapangan |

Pada hari Kamis tanggal 5 Desember 2019 saya melakukan observasi
perpustakaan di SMPN 13 Malang. Pada observasi ini, saya diarahkan oleh
petugas Tata Usaha (TU) untuk bertemu dengan Kepala Perpustakaan SMPN 13
Malang yaitu Bapak Endrat Saechoni, S.Pd dan bagian tata usaha perpustakaan
yang bernama Ibu Evi Ariska Afianti, S.Pd untuk melakukan wawancara
mengenai perpustakaan. Pada saat itu Bapak dan Ibu guru SMPN 13 Malang
sangat sibuk karena sedang diadakan Ujian Akhir Semester (UAS).

Dalam observasi ini peneliti memperoleh sejumlah informasi terkait
perpuatakaan. Berdasarkan yang peneliti amati kondisi perpustakaan SMPN 13
Malang telah sesuai dengan standar perpustakaan sekolah. Koleksi-koleksi
perpustakaan juga lengkap, disana terdapat buku referensi, buku mata pelajaran,
majalah, Koran, buku fiksi, dan juga terdapat koleksi lain yang bukan buku,
misalnya peta, globe, atlas. Buku-buku tersebut terlihat sangat rapi tersimpan di
rak-rak. Suasana yang ada di perpustakaan sangat tenang. Pelayanan di
perpustakaan juga sangat bagus dan penjaganya ramah sekali.

Fasilitas yang tersedia di perpustakaan sekolah adalah ruang membaca
yang cukup luas, tersedianya Air Conditioner (AC), tersedianya komputer untuk
mengakses internet. Penyediaan internet di perpustakaan merupakan bagian dari
cara perpustakaan dalam melakukan perkembangan sesuai dengan kebutuhan
zaman. Karena siswa di SMPN 13 Malang tidak diperbolehkan membawa Hand
Phone (HP), maka dari itu sekolah khususnya perpustakaan harus menyediakan
fasilitas yang dapat memungkinkan siswanya untuk mengakses informasi secara

digital.

Berdasarkan wawancara saya dengan salah satu siswa SMPN 13 Malang
yang bernama Kansa kelas IX-H memberikan informasi jika perpustakaan
merupakan tempat yang nyaman ketika dia merasa penat dengan pembelajaran di
kelas. Pada saat jam pelajaran kedua dia mencari ketenangan di perpustakaan
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dengan melakukan aktivitas membaca bacaan yang ringan seperti Koran. Dia
mengatakan bahwa suasana di perpustakaan sangat tenang.

Hasil observasi awal di SMPN 13 Malang saya memperoleh banyak
informasi mengenai perpustakaan yang dapat saya jadikan sebagai materi dalam

penelitian yang sedang saya lakukan.
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LAMPIRAN 9

PEDOMAN WAWANCARA 1
5 Desember 2019

A. Wawancara dengan Kepala Perpustakaan

1.

Apakah banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan ?

Jawab: “’ada beberapa siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk
belajar kelompok, meminjam buku, membaca buku, dan lainnya’’
Dalam sehari ada berapa siswa yang berkunjung ?

Jawab: “’kalau dihitung tidak tentu, kadang mencapai 30 siswa kadang
hanya 8 atau 10 siswa saja’’

Apakah pengunjung perpustakaan mengalami kenaikan ?

Jawab: “’kunjungan siswa ke perpustakaan mengalami kenaikan,
namun juga pernah mengalami penurunan juga’’

Buku-buku atau koleksi apa saja yang tersedia di perpustakaan ?
Jawab: “’ada banyak, disini tersedia buku paket pelajaran, buku
referensi, majalah, Koran, ada peta, atlas, globe, dan masih banyak
lagi’’

Apakah tersedia internet untuk para pengguna dapat mengakses
informasi secara digital ?

Jawab: “’jelas ada, di SMPN 13 Malang ini para siswanya tidak
diperbolenkan membawa HP. Jadi sudah menjadi kewajiban sekolah
untuk menyediakan fasilitas internet agar siswanya tetap bisa
mengakses informasi secara digital’’

Fasilitas apa saja yang tersedia di perpustakaan ?

Jawab: “’kami menyediakan fasilitas ruang baca yang nyaman dan
luas, terdapat tv juga, radio, serta ada fasilitas internet menyesuaikan
perkembangan zaman’’

Berapa jumlah buku yang tersedia di perpustakaan ?
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Jawab: “’tersedia buku referensi berjumlah 300 lebih eksemplar, buku
paket sekutar 22.000 eksemplar da nada 35 peta serta 10 globe, dan

masih banyak lagi’’

B. Wawancara dengan Siswa SMPN 13 Malang

1.

Apakah kamu suka berkunjung di perpustakaan ?

Jawab: “’1ya. Sangat suka’’

Apa yang membuat kamu suka berkunjung di perpustakaan ?

Jawab: “’karena di perpustakaan tempatnya sangat hening sehingga
nyaman untuk menenangkan otak yang tadi sudah menerima banyak
pelajaran di kelas”’

Apakah menurut kamu buku-buku yang ada di perpustakaan sudah
lengkap ?

Jawab: “’iya, cukup lengkap’’

Buku jenis apa yang paling suka kamu baca ?

Jawab: “’saya sering membaca Koran di perpustakaan, karena untuk
menghibur diri saya dikarenakan jenuh dengan pembelajaran di kelas’’
Dalam satu minggu kamu berkunjung ke perpustakaan berapa kali ?
Jawab: “’dalam 1 minggu saya bisa berkunjung 3 sampai 4 kali ke

perpustakaan’’
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LAMPIRAN 10
Catatan Lapangan 11

Pada hari Jumat, 20 Desember 2019 saya melakukan observasi ke
perpustakaan SMPN 13 Malang. Disana saya melihat tata ruang perpustakaan
yang baru tidak seperti awal saya berkunjung kesana. Perpustakaan SMPN 13
Malang sering melakukan perpindahan tata ruang dimaksudkan agar siswa tidak
bosan dan merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan. Di dalam perpustakaan
sekarang terdapat ruang baca lesehan agar siswa lebih nyaman ketika membaca
buku dan merasa lebih luas ketika akan melakukan belajar bersama didalam
perpustakaan.

Diluar ruangan perpustakaan juga tersedia pojok baca, yang mana siswa
dapat membaca diluar ruangan apabila merasa jenuh dan bosan ketika berada di
dalam perpustakaan. Ketika berada di sudut baca siswa bisa membaca buku dan
juga bisa melihat ea rah lapangan secara langsung. Dengan melakukan
perpindahan tata ruang perpustakaan yang semakin bagus maka diharapkan minat

baca siswa SMPN 13 Malang menjadi semakin meningkat.
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LAMPIRAN 11
PEDOMAN WAWANCARA 11
20 Desember 2019

A. Wawancara dengan Tata Usaha Perpustakaan SMPN 13 Malang

1. Apakah kunjungan siswa di perpustakaan SMPN 13 Malang
mengalami penurunan ?
Jawab: “’iya, kunjungan siswa pada 3 bulan terakhir mengalami
penurunan’’

2. Apa faktor yang menyebabkan penurunan kunjungan siswa ke
perpustakaan ?
Jawab: “’dikarenakan faktor kesibukan siswa yang lain seperti UTS
dan lainnya, serta ada penataan ruang perpustakaan yang kurang tepat
yaitu dilakukan pada hari aktif”’

3. Bagaimana laporan pencatatan data pengunjung perpustakaan SMPN
13 Malang ?
Jawab: “’laporan pencatatan kunjungan siswa ke perpustakaan

dilakukan setiap 3 bulan sekali, yaitu tri wulan’’

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN 12

Catatan Lapangan 111

Pada hari Rabu, 19 Februari 2020 saya melakukan observasi ke
perpustakaan SMPN 13 Malang. Pada hari itu saya bertemu dengan bagian tata
usaha perpustakaan SMPN 13 Malang. Pada saat melaukan observasi saya melihat
beberapa siswa yang mengunjungi perpustakaan. Disana mereka melakukan
berbagai aktivitas belajar, seperti mengerjakan tugas dan membaca buku. Ada
juga beberapa siswa yang sedang mencari buku kemudian meminjamnya.
Pelayanan di perpustakaan SMPN 13 Malang masih manual, yaitu siswa menulis
nama, kelas, dan judul buku yang dipinjam. Bagi pengunjung juga harus menulis
nama, dan kelas.

Pada saat itu saya juga melakukan dokumentasi pada data pengunjung dan
peminjam buku di perpustakaan SMPN 13 Malang sebagai lampiran dalam skripsi
ini. Saya melihat dalam grafik pengunjung dan peminjam buku di perpustakaan
SMPN 13 Malang mengalami penurunan dan kenaikan. Hal ini sesuai juga dengan
hasil wawancara dengan bagian tata usaha perpustakaan SMPN 13 Malang, yang
memberikan penjelasan jika pengunjung perpustakaan mengalami kenaikan serta

penurunan juga.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN 13

PEDOMAN PENELITIAN
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Judul : Pemanfaatan Perpustakan Sebagai Sumber Belajar Pada Mata

Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 13 Malang

N Fokus Teknik Pengambilan Data Sumber
Penelitian Wawancara Observasi | Dokumentaa Data
Si Informan
1 | Bagaimana | a. Guru IPS 1. Kegiatan | 1. Foto Guru IPS,
upaya guru 1. Bagaimana siswa ketika Peserta
IPS dalam pentingnya dalam siswa Didik
memanfaat pemanfaat membaca membaca | SMPN 13
kan an buku IPS buku di | Malang.
perpustaka perpustaka di perpusta
an sebagai an sebagai perpustak kaan.
sumber sumber aan. 2. Foto
belajar belajar 2. Antusias kegiatan
pada mata dalam siswa belajar
pelajaran pembelajar ketika siswa di
IPS untuk an IPS ? belajar di perpusta
meningkat 2. Apakah perpustak kaan.
kan minat pemanfaat aan. 3. Foto
baca siswa an 3. Sarana sarana
di SMPN perpustaka dan dan
13 Malang an dalam prasarana prasarana
? mata di mata
pelajaran perpustak pelajaran
IPS sudah aan IPS i
dilakukan mengenai perpusta
secara mata kaan.
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optimal ?

3. Apa upaya
yang
dilakukan
agar
pemanfata
an
perpustaka
an sebagai
sumber
belajar
pada mata
pelajaran
IPS dapat
optimal ?

4. Bagaimana
bentuk
upaya
yang
diberikan
untuk
meningkat
kan minat
baca siswa
terhadap
buku IPS
di
perpustaka
an?

b. Peserta Didik
1. Apakah

pelajaran
IPS.
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4.

guru IPS
sering
mengajak
belajar di
perpustaka

an?

. Bagaimana

cara guru
IPS dalam
melakukan
pembelajar
an ketika
di

perpustaka

an ?

. Apakah

kamu
sering
memanfaat
kan
perpustaka
an  untuk
mengerjak
an  tugas
mata
pelajaran
IPS ?
Apakah
pembelajar
an di

perpustaka
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an  lebih
menyenan
gkan
daripada di
dalam
kelas ?
Bagaimana | a. Kepala 1. Keadaan Foto Kepala
upaya Perpustakaan perpusta keadaan | perpustaka
kepala 1. Apakah kaan perpustak | an.
perpustaka siswa yang SMPN aan
an dalam berkunjun 13 SMPN
menarik g di Malang. 13
kunjungan perpustaka | 2. Sarana Malang.
siswa ke an dan Foto
perpustaka mengalami prasaran sarana
an SMPN peningkata perpusta dan
13 Malang n? kaan. prasarana
? 2. Bagaimana | 3. Banyak yang
perkemban nya tersedia
gan sarana siswa di SMPN
dan yang 13
prasarana berkunj Malang.
di ung ke Foto
perpustaka perpusta ketika
an SMPN kaan. pustakaw
13 Malang | 4. Banyak an
? nya melayani
3. Bagaimana siswa peminja
upaya yang man dan
yang membac pengemb
dilakukan a buku alian
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saat ini Khususn buku.

untuk ya pada | 4. Foto

menarik mata buku

kunjungan pelajara peminja

siswa ke n IPS. man

perpustaka koleksi

an? di

4. Apa upaya perpustak

perkemban aan oleh

gan yang siswa.

akan

dilakukan

kedepanny

a agar

tetap

membuat

siswa

merasa

tertarik

untuk

berkunjun

g ke

perpustaka

an?
Apa faktor | a. Guru IPS Koleksi 1. Foto | Kepala
penghamba 1. Apakah perpusta kolek | perpustaka
t dalam koleksi di kaan Si an, guru
upaya perpustaka Khususn mata | IPS.
pemanfaata an sudah ya pada pelaja
n sesuai mata ran
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perpustaka
an sebagai
sumber

belajar

pada mata
pelajaran

IPS untuk
meningkat
kan minat
baca siswa
di SMPN

13 Malang
?

untuk
digunakan
sebagai
sumber
belajar
pada mata
pelajaran
IPS ?

. Apakah

kendala
yang
dialami
ketika
memanfaat
kan
perpustaka
an sebagai
sumber
belajar
pada mata
pelajaran
IPS ?

. Bagaimana

solusi yang
dilakukan
untuk
meminima
lisir faktor
penghamb
at

pemanfaat

pelajara
n IPS.

. Sarana

dan

prasaran
a di
perpusta

kaan.

. Banyak

nya
siswa
yang
membac
a buku
di
perpusta

kaan.

IPS di
perpu
stakaa

n.

. Foto

sarana
dan
prasar
ana di
perpu
stakaa

n.
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an
perpustaka
an sebagai
sumber

belajar ?

b. Kepala
Perpustakaan
1. Apakah

koleksi
yang
tersedia di
perpustaka
an sudah
lengkap
sebagai
sumber
belajar
pada mata
pelajaran
IPS ?

. Apa saja
kendala
yang di
alami
ketika
menarik
kunjungan
siswa ke
perpustaka

an ?

3. Bagaimana




133

solusi yang
dilakukan
agar minat
baca siswa
ke
perpustaka
an
mengalami
peningkata

n?

Dokumen pendukung lainnya:
1. Lokasi Penelitian
a. Profil SMPN 13 Malang
2. Objek Penelitian
a. Sejarah dan Perkembangan Perpustakaan SMPN 13 Malang
b. Struktur organisasi perpustakaan
c. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan SMPN 13 Malang

d. Sarana Prasarana dan Koleksi Perpustakaan SMPN 13 Malang
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LAMPIRAN 14 DATA PEMINJAM BUKU IPS DI PERPUSTAKAAN
SMPN 13 MALANG

TRIWULAN (OKTOBER- NOVEMBER- DESEMBER)

Hari/ Nama Siswa | Kelas Judul Buku Tanggal
Tanggal/ Batas | Kembali
Tahun Waktu
Kamis, 04- | Rachmat TF Fauna 11-10- 7-10-
10-2019 Ardiansyah 2019 2019
Moh. GalangR | 7F Hutan Tropis 11-10- 7-10-
2019 2019
Jumat, 25- | Roland Ardian | 7G Mengenal 1-11- 30-10-
10-2019 S Pahlawan 2019 2019
Senin, 25- | Rizki Iksan | 7F Mengenal cuaca | 2-12- 25-11-
11-2019 Putra M dan iklim | 2019 2019
Indonesia
Saskia 8F IPA&IPS 26-11- 26-11-
Wahyutama 2019 2019
Rizky Maulana | 7H Mengenal Laut 3-12- 28-11-
2019 2019
Khansa Nailah | 9H Indonesia 3-12- 6-12-
Shafa’ Mendunia 2019 2019
Rabu, 27- | Saskia 8F IPA&IPS 4-12- 4-12-
11-2019 Wahyutama 2019 2019




TRIWULAN (JANUARI-FEBRUARI-MARET)
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Kamis, Fyela ~ Wahyu | 8E | Sultan Hasanuddin | 09-01- | 09-01-
02-01- F.A menentang VOC 2020 2020
2020
Agista Amelia | 8E | IPA&IPS 09-01- | 09-01-
Q.A 2020 2020
Jumat, 03- | Septa Kholifatus | 9A | Gajah Mada 10-01- | 03-01-
01-2020 Z 2020 2020
Selasa, Lisa Mahira A 8H | Gajah Mada 17-01- | 07-01-
07-01- 2020 2020
2020
Rabu, 08- | M. lIhsan Majid | 7G | Tsunami 15-01- | 9/01/2020
01-2020 2020
Kamis, Immroatus Sofia | 7B | IPA&IPS 16-01- | 13-10-
09-01- R 2020 2020
2020
Brasriyalokal 7G | Gajah Mada 16-01- | 13-01-
2020 2020
Jumat, 10- | Inadhina 7B | IPA&IPS 17-01- | 14-01-
01-2020 Inadzah C 2020 2020
Senin, 13- | M. Ihsan Majid | 7G | Matematika  pada | 20-01- | 15-01-
01-2020 Zaman Purba 2020 2020
Nazriel PutraS | 7G | Gajah Mada 20-01- | 16-01-
2020 2020
Akmal W.S 7G | Bung Tomo 20-01- | 19-01-
2020 2020
Jumat, 24- | Abdul Rozak W | 9F | Planet Earth 24-01- | 24-01-
01-2020 2020 2020
Budi Wijaya 9F | Geography 24-01- | 24-01-
2020 2020
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M. Maulana | 9F | Sejarah Mobil 24-01- | 24-01-
Wildan 2020 2020
Selasa, Immroatus Sofia | 7B | IPA&IPS 11-02- | 11-02-
04-02- R 2020 2020
2020
Senin, 10- | M. Sabar | 9G | Obama 10-02- | 10-02-
02-2020 Subarda 2020 2020
Raka Bagus G 9G | Bung Tomo 10-02- | 10-02-
2020 2020
Selasa, Alfiatul 7B | IPA&IPS 18-02- | 18-02-
11-02- Khasanah 2020 2020
2020
Kamis, Najwa Eka 7H | IPA&IPS 21-02- | 21-02-
13-02- 2020 2020
2020
Selasa, Delon Putra | 9E | Bung Tomo 18-02- | 18-02-
18-02- Yudha P 2020 2020
2020
Kamis, Reizar Wilfi | 7TE | Bung Tomo 05-03- | 28-02-
27-02- Saputra 2020 2020
2020
Jumat, 28- | Mamis R 7E | Hutan Hujan Tropis | 05-03- | 03-03-
02-2020 2020 2020
Jumat, 28- | Reizar Wilfi | 7TE | Letusan Gunung | 06-03- | 03-03-
02-2020 Saputra Berapi 2020 2020
Selasa, Reizar Wilfi | 7E | llmu  Pengetahuan | 10-03- | 05-03-
03-03- Saputra Sosial 2020 2020
2020
Selasa, Afrizal Maulana | 7E | Mengenal Pahlawan | 10-03- | 05-03-
03-03- Malik 2020 2020
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2020

Selasa, Fiesa Wahyu F | 8E | Tirani dan Benteng | 10-03- | 10-03-
03-03- A 2020 2020
2020

Rabu. 04- | Andini NurAA | 7G | IPA&IPS 11-03- | 11-03-
03-2020 2020 2020
Rabu, 11- | Nafisa Anindya | 7G | IPA&IPS 18-03-
03-2020 2020
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LAMPIRAN 16 DIAGRAM PEMINJAM BUKU SISWA PERPUSTAKAAN
SMPN 13 MALANG

REKAPAN PEMINJAM BUKU SISWA TRIWULAN Il
PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 13 MALANG
TAHUN 2019/2020

Jan-20 Feb-20 Mar-20

Jan-20 Feb-20 Mar-20
mSeries] 243 250 100
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LAMPIRAN 18 DIAGRAM PENGUNJUNG SISWA PERPUSTAKAAN
SMPN 13 MALANG

REKAPAN PENGUNJUNG TRIWULAN Il
PERPUSTAKAAN SMPN 13 MALANG
TAHUN 2019/2020

Jan-20 Feb-20 Mar-20

mSeriesl 916 630 8n
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LAMPIRAN 19 (DOKUMENTASI DI PERPUSTAKAAN SMPN 13
MALANG)

dengan upaya kepala perpustakaan dalam menarik kujungan siswa ke
perpustakaan

Gambar 2 : Wawancara dengan Guru IPS terkait dengan upaya guru IPS dalam
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan minat
baca siswa
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Gambar 3: Ruang proyektor diperuntukkan bagi pengunjung Perpustakaan SMPN
13 Malang yang akan melakukan pembelajaran melalui video atau film

el

Gambar 4: Wawancara dengan siswi SMPN 13 Malang bernama Kansa terkait
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 6: Koleksi Perpustakaan SMPN 13 Malang berupa media IPS globe dan
peta

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 7: Sudut baca indoor Perpustakaan SMPN 13 Malang

Gambar 8: Sudut baca outdoor Perpustakaan SMPN 13 Malang
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Gambar 9: Wawancara dengan petugas Perpustakaan SMPN 13 Malang terkait
dengan laporan pengunjung dan peminjam buku di perpustakaan

Gambar 10: Koleksi di Perpustkaan SMPN 13 Malang berupa komputer untuk
mengakses informasi secara digital



\
Gambar 11: Petugas Perpustakaan SMPN 13 Malang sedang melayani
pengunjung perpustakaan
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Gambar 12: Rak buku Ilmu Sosial di Perpustakaan SMPN 13 Malang
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